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ABSTRAK 

MASRIANI. Pengaruh Jumlah Kredit Bermasalah terhadap Laba pada PT. 

Pegadaian (Persero) periode 2020-2024.(dibimbing oleh Darwis) 

PT. Pegadaian (Persero) merupakan perusahaan milik negara yang berperan 

penting dalam menyediakan layanan keuangan kepada masyarakat. Perusahaan ini 

tidak terlepas dari risiko kredit, salah satunya adalah timbulnya kredit bermasalah. 

Kredit bermasalah dapat mempengaruhi kestabilan keuangan dan menurunkan tingkat 

laba perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah jumlah kredit 

bermasalah berpengaruh terhadap laba pada PT. Pegadaian (Persero) selama periode 

2020–2024.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif 

yang digunakan untuk mengeksplorasi keterkaitan antara beberapa variabel dengan 

pengolahan data digunakan dengan bantuan Aplikasi SPSS 25. Adapun teknik 

analisis data menggunkan pengujian asumsi klasik, analisis linear berganda dan uji 

hipotesis. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel-variabel independen yakni 

jumlah kredit kurang lancar (X1) sebesar 0,350 > 0,05 dan thitumg sebesar -1,633 < 

12,706 yang berarti bahwa tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

laba (Y), dan  jumlah kredit diragukan (X2) sebesar 0,865 > 0,05 dan thitumg sebesar 

0,215 < 12,706 yang berarti bahwa tidak berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap laba(Y), dan jumlah kredit macet (X3) sebesar 0,545 > 0,05  dan thitumg 

sebesar -0,867  < 12,706 yang berarti bahwa tidak berpengaruh positif  dan tidak 

signifikan terhadap laba(Y). Hasil pengujian variabel penelitian secara simultan 

menunjukkan bahwa bahwa nilai Fhitung sebesar 1,255 < 9,55 dan signifiknsi sebesar 

0,562 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah kredit bermasalah tidak  

berpengaruh terhadap laba. 

 

Kata kunci: Kredit Bermasalah, Laba, PT. Pegadaian, Risiko Kredit 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Konsonan-konsonan dalam bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba b Be ب 

 Ta t Te ت 

 Tsa ts te dan sa ث 

 Jim j Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d De د 

 dzal dz de dan zet ذ 

 Ra r Er ر

 zai z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ya ش
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 shad ṣ es (dengan titik di ص 

bawah) 

 dhad ḍ de (dengan titik ض 

dibawah) 

 ta ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 za ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع 

 gain g Ge غ 

 fa f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م 

 nun n En ن 

 wau w We و 

 ha h Ha ىه 

 hamzah ̕ Apostrof ء

 ya y Ya ي 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.Jika 

terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(‟). 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I اِ

 Dhomma U U ا َ

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf,transliterasinyaberupagabunganhuruf,yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 ىَي  
Fathah dan 

Ya 

Ai a dan i 

 ىَو  
Fathah dan 

Wau 

Au a dan u 

Contoh : 

 Kaifa : كَي فَ 

لَ   Haula : حَو 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

danHuruf 

Nama Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

 ىَا  / ىَي
Fathah dan 

Alif atau 

ya 

Ā a dan garis di 

atas 

 ىِي  
Kasrah dan 

Ya 

Ī i dan garis di 

atas 

 ىوُ 
Kasrah dan 

Wau 

Ū u dan garis di 

atas 

Contoh : 

 māta:  مات
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 ramā :  رمى 

 qīla :  قيل 

 yamūtu :  يموت 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

ضَةُ الجَنَّةِ   rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  رَو 

 al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah : الَ مَدِي نَةُ ال فَاضِي لَةِ 

مَةُ   al-hikmah :   الَ حِك 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

 Rabbanā: رَبَّنَا  

يْنَا    Najjainā : نَجَّ

  al-haqq : الَْحَق   
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 al-hajj : الَْحَج   

 nuʻʻima : نعُْمَ  

 ʻaduwwun : عَدُو   

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

)ي  ى  ( , maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh: 

 ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): عَرَب ي  

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عَل ي  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا(alif lam 

ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

(-). Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  الَْشَمْسُ 

لْزَلَةُ   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الَزَّ

 al-falsafah :  الفَلْسَفَةُ 

 al-bilādu :  الَْب لََدُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal kata, ia 

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  

Contoh: 
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 ta’murūna :  تأَمُْرُوْنَ 

 ’al-nau :  النَّوْءُ 

 syai’un :  شَيْء  

رْتُ   Umirtu :  أمُ 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

يْنُ الله   الله با  Dīnulla د   billah 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 Hum fī rahmatillāh  هُمْ ف يْ رَحْمَة  الله  

10. Huruf Kapital 
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Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahū wa ta‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
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a.s.  =  ‘alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة  = ص

 بدون  = دم

 صلى الله عليه وسلم = صلعم

 طبعة  = ط 

 بدون ناشر  = ىن 

 إلى آخرها / إلى آخره  = الخ 

 جزء  = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. :  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 
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Cet.  :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. :  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.  :  Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Ekonomi suatu Negara terlihat baik apabila perekonomian masyarakat suatu 

negara tersebut makmur dan sejahtera. Namun pada kenyataannya banyak sekali 

masyarakat yang terkendala keuangan untuk kelangsungan hidup mereka. Kebutuhan 

manusia dari waktu kewaktu terus meningkat. Banyaknya kebutuhan tersebut 

kadangkala tidak mampu ditunjang oleh penghasilan, yang rendah dari jumlah 

kebutuhan menyebabkan terjadinya kesenjangan atau gap antara kebutuhan dan 

penghasilan.1 Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk menyehatkan 

perekonomian nasional adalah dengan cara penyaluran dana dalam bentuk kredit. 

Kredit tersebut dapat di berikan kepada masyarakat maupun pengusaha yang sedang 

membutuhkan dana.  

Penyaluran dana dapat dilakukan melalui berbagai jenis lembagaa keuangan, 

baik yang berbentuk, bank, non bank, maupun lembagaakeuangan lainnya.2 Lembaga 

keuangan berperan sebagai perantara dalam kegiatan keuaangan dan jasa ekonomi 

masyarakat dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan mereka.3  Salah-satu lembaga 

keuangan noon-bank yang sudah dikenal luas oleh masyarakat sejak lama adalah 

Perum Pegadaian. Di masa krisis, Perum Pegadaian memiliki peluang besar untuk 

meningkatkan perannya dalam pembiayaan, terutama bagi pelaku usaha kecil. 

 
1 Abdul Rahim and R Rostriningsi, “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Kredit Macet Pada PT 

Pegadaian Persero Sumbawa Besar,” Jurnal Ekonomi & Bisnis 11, no. 1 (2023): h.159. 
2 Husnul Khatimah, et al., eds., “PENGARUH PINJAMAN YANG DIBERIKAN 

TERHADAP LABA BERSIH PADA PT. PEGADAIAN TBK,”. Jurnal Pedia 06, no. 3 7 Juni 2023  

(2024): h. 111.  
3 Haqiqi Fauzan, et al., eds., “Pengaruh Jumlah Nasabah Dan Kredit Cepat Aman Terhadap 

Laba Bersih Pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tanjung Balai Karimun Pada Tahun 2019-2021,” 

Jurnal Kemunting 3, no. 1 (2024): h. 169. 
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Keterlibatan dalam pembiayaan ini sejalan dengan tujuan utama Perum Pegadaian, 

yaitu tidak hanya untuk memperoleh keuntungann, tetapi juga mendukung kebijakan 

serta program pemeriintah di bidang ekonomii dan pembangunan nasional melalui 

pemberian pinjaman yang berlandaskan hukum gadai.4 

Pengelolaan kredit bagi sebuah perusahaan adalah suatu hal yang penting 

untuk dilakukan agar kreditnya berjalan dengan baik dan menimilkan hal-hal yang 

mungkin terjadi diluar perhitungan. Melakukan pengelolaan kredit berarti 

melaksanakan fungsi-fungsi manajemen, dimana dalam mengelolaatau mengatur 

kredit yang perlu dilakukan perencanaan yang matang, kemudian setelah 

direncanakan maka diorganisasikan agar perencanaan tersebut lebih terarah 

pelaksanaan pengelolaan kredit dapat meningkatkan keutungan bagi perusahaan.5 

Pada saat proses pemberian peminjaman, harus selektif dan sesuai dengan 

peraturan yang berlaku di lembaga perbankan. Hal ini dilakukan untuk 

meminimalisasi risiko yang akan terjadi. Untuk itu, diperlukan tahapan pemberian 

peminjaman, yaitu: pengajuan peminjaman, analisis peminjaman, pengambilan 

keputusan, perjanjian peminjaman, dan realisasi peminjaman. Adanya kemungkinan 

timbul risiko tersebut maka sudah selayaknya jika menerapkan konsep manajemen 

risiko, sebagai konsekuensi dari bisnis yang penuh dengan risiko. Artinya resiko yang 

mungkin timbul dimitigasi dengan cara menerapkan manajemen risiko disemua lini 

dan bidang.6 

 
4 Pandia. Frianto, et al., eds., Lembaga Keuangan, Cetakan Pertama (Jakarta: PT RINEKA 

CIPTA, 2005). h. 69. 
5 Andi Tenri, Sri Wahyuni, “Pengaruh Penyaluran Kredit Terhadap Laba Bersih pada PT. 

Bank Danamon TBK”, Jurnal Artha Journal of Accouting &Financial Reporting, Vo. &, No. 1 (2022),. 

h. 5 
6 Muhlis, Damirah, “Strategi optimalisasi Manajemen Pengelolaan KJKS BMT AL MARKAZ  

ISLAMI Makassar”, Jurnal Ekonomi & Keuangan Islam, Vo. &, No. 1 (2019),  h.60. 
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Berdasarkan Pasal 1150 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Pegadaian 

merupakan isatu-satunya Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dii Indonesia yang 

secara legal memiliki-izin untuk menjalankan aktivitas sebagai lembaga keuangan 

yang menyediakan pembiayaan melalui penyaluran pinjaman atau kredit berdasarkan 

prinsip gadai. PT Pegadaian (Persero) memiliki tujuan utama untuk memberantas 

praktik ijon, rentenir, serta bentuk pinjaman yang merugikan, sekaligus membantu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat kecildan mendukung pelaksanaan program 

ekonomi serta pembangunan nasional.7  

PT. Pegadaian telah menjadi salah satu alternatif pemenuhan kebutuhan 

pembiayaan bagi masyarakat menengah kebawah. Peran dalam pembiayaan nasabah 

kecil tersebut, sesuai dengan tujuan perum pegadaian yang tidak hanya semata – mata 

mencari keuntungan tetapi juga sebagai penunjang kebijakan dan program pemerintah 

di bidang ekonomi dan pembangunan nasionl melalui penyaluran pinjaman atas dasar 

hukum gadai dengan produk – produknya yaitu kredit.8 Produk PT. Pegadaian 

Persero adalah memberikan kredit berdasarkan atas hukum gadai. Dalam Undang-

undang Nomor 10 tahun 1998 dijelaskan bahwa kredit adalah penyediaan uang atau 

tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan pinjam meminjam antara pihak bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak meminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu 

dengan pemberian bunga.9 Kombinasi antara fleksibilitas produk, prosedur yang 

 
7 Sinaga., Gloria Theresia Sarmauli Br, et al., eds., “Analisis Pengaruh Jumlah Kredit Gadai 

Yang Disalurkan Terhadap Laba Operasional PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tanjung Pura” Jurnal 

Skripsi Akuntansi 1, no. 1 (2023): h. 61. 
8 “Pegadaian Akan Memenuhi Setiap Kebutuhanmu,” sahabat pegadaian, 2024, 

https://sahabat.pegadaian.co.id/produk-pegadaian. 
9 “Undang-undang Republik Indonesia nomor 10 tahun 1998 Tentang Perubahan atas 

Undang-undang  nomor 7 tahun 1992 Tentang Perbankan,” Pub. L. No. 10 (n.d.). 
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sederhana, dan pelayanan yang aman menjadi modal utama Pegadaian untuk tetap 

relevan di pasar yang terus berkembang. Hal ini terbukti dengan meningkatnya kredit 

yang disalurkan oleh PT Pegadaian semakin banyak kredit yang disalurkan, ini berarti 

kinerja pegadaian semakin optimal.10 

Lembaga keuangan yang sumber utamanya menyalurkan dana kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit, Pegadaian dapat memperoleh pendapatan yang 

berasal dari bunga pinjaman. Maka dari itu Pengadaian berusaha meningkatkan 

operasional dana yang dimiliki agar tidak mengendap begitu saja. Sebab apabila 

terlalu banyak dana yang tidak dioperasionalkan, maka laba yang didapat menjadi 

turun, sehingga Pegadaian tidak dapat mencapai laba yang optimal.11 Namun, dalam 

proses penyaluran kredit tersebut, perusahaan juga dihadapkan pada berbagai risiko, 

terutama risiko kredit atau credit risk. Risiko ini terjadi ketika debitur tidak mampu 

melunasi pinjaman sesuai jadwal atau mengalami gagal bayar. Fenomena ini dalam 

dunia keuangan dikenal sebagai kredit bermasalah (Non-Performing Loans atau 

NPL). Kredit bermasalah menjadi salah satu indikator penting dalam menilai kinerja 

dan kesehatan keuangan suatu lembaga pembiayaan karena dapat secara langsung 

memengaruhi tingkat pendapatan dan laba perusahaan.12 

Resiko kredit merupakan suatu resiko akibat kegagalan atau ketidakmampuan 

nasabah mengembalikan jumlah pinjaman yang diperoleh dari pegadaian beserta 

 
10 Ratih Rachmawati, “Pengaruh Pendapatan , Jumlah Nasabah Dan Tingkat Suku Bunga 

Terhadap Penyaluran Kredit PT. Pegadaian Cabang Kabupaten Jember Periode 2013 -2017,” Relasi : 

Jurnal Ekonomi 15, no. 1 (2019): h. 152. 
11 Sinaga., Gloria Theresia Sarmauli Br, et al., “Analisis Pengaruh Jumlah Kredit Gadai Yang 

Disalurkan Terhadap Laba Operasional PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tanjung Pura,” Jurnal Skripsi 

Akuntansi 1, no. 1 (2023): h. 61. 
12 M. M. Hanafi, Manajemen Keuangan (Yogyakarta: BPEE-Yogyakarta, 2016), h. 167. 
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bunganya sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan.13 Kredit bermasalah 

merupakan situasi dimana persetujuan pengembalian kredit mengalami resiko 

kegagalan.  Kredit bermasalah menunjukan kemampuan manajemen pegadaian dalam 

mengelola  kredit bermasalah yang diberikan oleh lembaga keuangan dalam 

mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh kreditur, sehinga semakin tinggi 

kredit bermasalah maka akan semakin buruk kualitas kredit pegadaian yang 

menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar. Kualitas kredit dapat dinilai 

berdasarkan kolektibilitasnya yang pada prinsipnya berdasarkan pada kontinuitas 

pembayaran oleh dibetur.14  

Secara umum, kredit bermasalah diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu 

kredit kurang lancar (kolektibilitas 3), kredit diragukan (kolektibilitas 4), dan kredit 

macet (kolektibilitas 5). Kredit kurang lancar adalah kredit yang pembayaran pokok 

atau bunganya mulai mengalami keterlambatan, kredit diragukan menunjukkan 

indikasi kuat tidak tertagihnya pinjaman, sedangkan kredit macet adalah kredit yang 

tidak menunjukkan kemungkinan pemulihan sehingga menjadi beban perusahaan. 

Ketiga kategori ini merupakan cerminan menurunnya kualitas aset perusahaan, yang 

jika tidak dikelola secara efektif dapat menggerus profitabilitas dan mengganggu 

stabilitas keuangan perusahaan.15 Dalam konteks PT. Pegadaian, meningkatnya 

jumlah kredit bermasalah dapat menurunkan efektivitas penyaluran kredit dan 

 
13 Evi Syuriani Harahap, Muhammad Rispan Affandi, “Analisis Penyaluran Kredit Cepat 

Aman (KCA) Di PT. Pegadaian,” Journal of Management, Economic and Accounting (JMEA) 2, no. 3 

(2023): h. 13. 
14 Maulana, Yasir , et al, eds., “Pengaruh Kredit Bermasalah Dan Penyaluran Kredit Terhadap 

Profitabilitas Bank Bumn Terdaftar Bei,” Equilibrium: Jurnal Penelitian Pendidikan Dan Ekonomi 20, 

no. 01 (2023): h. 55–61. 
15 Otoritas Jasa Kuangan, “Statistik Lembaga Jasa Keuangan Non Bank,” 2021, h. 183. 
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meningkatkan beban cadangan kerugian penurunan nilai aset, yang pada akhirnya 

berdampak pada laba  perusahaan.16 

Laba adalah kenaikan modal (aset bersih) yang berasal dari transaksi 

sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha, dan dari semua 

transaksi atau kejadian lain yang mempunyai badan usaha selama satu periode, 

kecuali yang timbul dari pendapatan (revenue) atau investasi pemilik. Pengertian laba 

secara umum adalah  selisih dari pendapatan di atas biayabiayanya dalam jangka 

waktu (perioda) tertentu.17 Salah satu bentuk keputusan yang dapat diambil oleh 

perusahaan dalam memaksimalkan labanya adalah keputusan dalam melakukan 

pendanaan, yaitu tindakan perusahaan dalam memanfaatkan utang sebagai sumber 

dana untuk mencapai laba perusahaan yang maksimum. Laba bersih merupakan laba 

yang telah dikurangi biaya-biaya yang ataupun modal tambahan usahanya.18  

Aktivitas dalam bisnis dan lembaga keuangan pada umumnya punya tujuan 

menghasilkan laba untuk kelangsungan hidup serta mengumpulkan cukup data bagi 

pelaksanaan kegiatan pelaku itu sendiri. Dalam konteks yang sempit, masyarakat 

awam seringkali menghubungan bisnis/lembaga keuangan dengan usaha, perusahaan 

yang menghasilkan dan menjual barang dan jasa. Sedangkan bisnisman dikaitkan 

dengan pedangan. Pengusaha usahawan atau orang yang bekerja dalam bisnis, serta 

orang yang menjalankan perusahaan atau indutri komersial.19 

 
16 Harahap, Analisis Krrisis Atas Laporan Keuangan (Jakarta: RajaGarfindo Persada, 2015), 

h. 98. 
17 Syarifah Zuhra Nelly Ervina, Teori Akuntansi, vol. 01 (Bandung- Jawa Barat: CV.Media 

Sains Indonesia, 2023), 170. 
18 Purwanti and Apriliana Umdatun Rismasari, “Pengaruh Modal Kerja Dan Biaya 

Operasional Terhadap Laba Bersih,” Journal Intelektual 1, no. 2 (2022): h. 231. 
19 Darwis, Fundamental Manajemen; Fungsi-Fungsi Dalam Implementasi, ed. Damirah, 

(IAIN Parepare Nusantara Pers, 2022), h. 32. 
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Menurut laporan keuangan PT. Pegadaian periode 2020–2024, terdapat 

fluktuasi pada jumlah kredit yang tidak tertagih maupun kredit dalam kolektibilitas 

bermasalah. Hal ini perlu dikaji lebih dalam untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

kredit bermasalah terhadap laba perusahaan, mengingat laba merupakan ukuran 

utama kinerja dan keberlanjutan suatu perusahaan.20 

Tabel 1.1 Jumlah kredit bermasalah,  jumlah pinjaman yang diberikan dan 

laba bersih tahun berjalan pada PT. Pegadaian (Persero) periode 

2019-2023 (dinyatakan dalam jutaan rupiah) 

Tahun Kredit Bermasalah  Pinjaman yang diberikan  Laba 

2020 1.028.961 57.010.603 2.022.447 

2021 1.220.518 52.125.205 2.427.310 

2022 709.585 58.785.939 3.298.945 

2023 570.385 67.291.661 4.376.677 

2024 538.524 85.000.915 5.851.797 

Sumber : www.pegadaian.co.id  

Berdasarkan tabel di atas menyajikan data tahunan dari tahun 2020 hingga 

2024 mengenai tiga variabel utama, yaitu Jumlah Kredit Bermasalah, Jumlah 

Pinjaman yang Diberikan, dan Laba pada PT. Pegadaian. Pada tahun 2020, jumlah 

kredit bermasalah tercatat sebesar Rp 1.028.961.000.000 sementara pinjaman yang 

diberikan mencapai Rp 57.010.603, dan laba bersih tahun berjalan sebesar Rp 

2.022.447.000.000 Tahun berikutnya, yaitu 2021, jumlah kredit bermasalah 

mengalami peningkatan menjadi Rp 1.220.518.000.000 namun jumlah pinjaman 

menurun menjadi Rp 52.125.205.000.000 dan laba bersih meningkat sedikit menjadi 

Rp 2.427.310.000.000 Memasuki tahun 2022, terjadi penurunan signifikan pada 

 
20 PT. Pegadaian (Persero), “Laporan Tahunan 2023” (Jakarta, 2023), h. 176. 

http://www.pegadaian.co.id/
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jumlah kredit bermasalah menjadi Rp 709.585.000.000 bersamaan dengan 

peningkatan pinjaman yang diberikan sebesar Rp 58.785.939.000.000 serta 

peningkatan laba bersih menjadi 3.298.945. Tren positif ini berlanjut pada tahun 2023 

dengan kredit bermasalah turun lagi menjadi Rp 570.385.000.000 pinjaman 

meningkat ke angka Rp 67.291.661.000.000 dan laba bersih melonjak ke Rp 

4.376.677.000.000 Puncaknya terjadi pada tahun 2024, di mana jumlah kredit 

bermasalah tercatat paling rendah dalam lima tahun terakhir yakni Rp 

538.524.000.000  sementara pinjaman yang diberikan mencapai angka tertinggi yaitu 

Rp 85.000.915.000.000 dan laba meningkat tajam menjadi Rp 5.851.797.000.000 

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa semakin rendah jumlah 

kredit bermasalah dan semakin tinggi pinjaman yang diberikan, maka laba bersih 

perusahaan cenderung meningkat. Ini mengindikasikan bahwa pengelolaan risiko 

kredit yang baik dan peningkatan penyaluran pinjaman berkontribusi positif terhadap 

profitabilitas perusahaan. Hal ini disebabkan karena perusahaan harus melakukan 

pencadangan terhadap kredit bermasalah, menurunkan pendapatan bunga yang 

diterima, serta menanggung beban operasional yang lebih tinggi dalam proses 

penagihan atau restrukturisasi. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui sejauh 

mana jumlah kredit kurang lancar, kredit diragukan, dan kredit macet memengaruhi 

laba PT. Pegadaian pada periode tersebut. Dengan demikian, data ini mencerminkan 

kinerja yang terus berupaya meningkatkan laba/profit sekaligus mengelola risiko 

kredit dengan lebih baik. 

Telah banyak penelitian yang dilakukan dengan adanya beberapa kesamaan 

variabel penelitian jumlah kredit bermasalah terhadap laba bersih. Dimana hasil 

penelitiannya ada yang sejalan dan ada yang bertentangan dengan teori yang ada. 
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Beberapa penelitian terlebih dahulu yang dilakukan oleh Husnul Khatimah Puji 

Muniarty dan  Muhklis pada tahun 2024 dengan objek penelitian sama yakni PT. 

Pegadaian (Persero) , dimana variabel independen yang digunakan pinjaman yang 

diberikan dan variabel dependen yakni laba bersih dengan hasil tidak terdapat 

pengaruh dan tidak signifikan antara pinjaman yang diberikan terhadap Laba Bersih. 

Sehingga tidak mempengaruhi perolehan laba pada PT. Pegadaian.21 

Penelitian yang dilakukan oleh Samsul Amri pada tahun 2018 dengan objek 

penelitian sama yakni PT. Pegadaian (persero), dimana variabel independen yang 

digunakan yakni kredit bermasalah dan variabel dependen yakni likuiditas dengan 

hasil penelitian menyatakan bahwa kredit bermasalah berpengaruh terhadap 

likuiditas.22 Penelitian ini menjadi relevan karena tingginya tingkat kredit bermasalah 

dapat menunjukkan ketidakefisienan dalam pengelolaan kredit, yang pada akhirnya 

dapat merugikan perusahaan dan menghambat pemberian kredit lebih lanjut. Selain 

itu, pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

jumlah kredit bermasalah juga dapat membantu manajemen PT. Pegadaian  dalam 

merancang strategi untuk meningkatkan kualitas penyaluran kredit serta mengurangi 

risiko kredit bermasalah.23 

Dengan latar belakang diatas, penelitian mengenai pengaruh jumlah kredit 

bermasalah pada di PT. Pegadaian terhadap laba penting dilakukan. Hal ini dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan manajemen risiko kredit, 

 
21 Husnul Khatimah, et al., eds., “Pengaruh Pinjaman yang diberikan Terhadap Laba Bersih 

Pada PT. PEGADAIAN TBK,” Jurnal Pedia 06, no. 3 7 Juni 2023  (2024): h.121. 
22 SAMSUL AMRI, “Pengaruh Kredit Bermasalah Terhadap Likuiditas PT. Pegadaian 

Nasional Produk Syari’ah,” Skripsi Sarjana; Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten,, 2017. 
23 Farhana Agissti, “Sistem Akuntansi Pemberian Kredit Dalam Mencegah Kredit Macet Pada 

PT. Pegadaian Mega Legenda,” Jurnal Equilibiria 10, no. 1 (2023): h. 38. 
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sekaligus mendukung peran PT. Pegadaian sebagai salah satu lembaga pembiayaan 

utama di Indonesia sehingga memberikan pemahaman empiris mengenai sejauh mana 

risiko kredit memengaruhi profit perusahaan, serta memberikan kontribusi bagi 

pengambilan keputusan strategis dalam pengelolaan kredit dan manajemen risiko. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian, adapun rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah jumlah kredit kurang lancar berpengaruh terhadap laba pada PT. 

Pegadaian (Persero) periode 2020-2024? 

2. Apakah jumlah kredit diragukan berpengaruh terhadap laba pada PT. 

Pegadaian (Persero) periode 2020-2024? 

3. Apakah jumlah kredit macet berpengaruh terhadap laba pada PT. Pegadaian 

(Persero) periode 2020-2024? 

4. Apakah jumlah kredit kurang lancar, jumlah kredit diragukan dan jumlah 

kredit macet berpengaruh secara simultan terhadap laba pada PT. Pegadaian 

(Persero) periode 2020-2024? 

C. Tujuan Penelitian     

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yakni: 

1. Untuk mengetahui apakah jumlah kredit kurang lancar berpengaruh terhadap 

laba PT. Pegadaian (Persero) periode 2020-2024. 

2. Untuk mengetahui Apakah jumlah kredit diragukan berpengaruh terhadap 

laba pada PT. Pegadaian (Persero) periode 2020-2024. 

3. Untuk mengetahui apakah jumlah kredit macet berpengaruh terhadap laba 

pada PT. Pegadaian (Persero) periode 2020-2024 



11 

 

 

4. Untuk mengetahui apakah jumlah kredit kurang lancar, jumlah kredit 

diragukan dan jumlah kredit macet berpengaruh secara simultan terhadap laba 

pada PT. Pegadaian (Persero) periode 2020-2024 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1. Secara teoritis  

Penelitian ini dapat dijadikan rujukkan dan acuan untuk menambah 

pengetahuan dibidang akuntansi keuangan khususnya jumlah kredit bermasalah dan 

laba perusahaan. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk memperdalam 

wawasan teori serta menjadikan sarana pengetahuan yang secara teori sudah 

didapatkan dengan kenyataan yang ada. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat yang dapat di peroleh dalam pelaksanaan penelitian ialah, untuk para 

pelaku investasi digunakan untuk menjadi referensi acuan dalam penilaian 

perusahaan. Bagi perusahaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

dalam memberikan masukan mengenai peningkatan  laba perusahaan. Selain itu, 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan perusahaan dalam menentukan kebijakan apa 

yang dilakukan perusahaan dalam pengambilan keputusan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan  

Tinjauan Penelitian relevan atau kajian merupakan gambaran mengenai 

penelitian terlebih dahulu yang berkaitan dengan topik yang diteliti. Oleh karena itu, 

penelitian yang dilakukan oleh penulis berusah untuk mengembangkan pengetahuan 

berdasarkan hasil penelitian sebelumnya. Beberapa penelitian terdahulu yang relevan 

dengan peneilitian ini antara lain sebagai berikut: 

Penelitian pertama yang ditulis oleh Maya Ayu Kristiningtyas, Francisca 

Kristiastuti, dan Reza Kurniawan. Pada tahun 2024 yang berjudul “Pengaruh 

Penyaluran Kredit, dan Kredit  Bermasalah Terhadap Laba PT.Bank Tabungan 

Negara (Persero) TBK.Periode 2017-2022”. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif, sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dan asosiatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah penyaluran kredit, jumlah kredit 

bermasalah, jumlah laba serta pengaruh penyaluran kredit dan kredit bermasalah 

terhadap laba PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. Penelitian ini menggunakan 

data sekunder yaitu laporan keuangan PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 

tahun 2017 hingga 2022. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh 

antara penyaluran kredit terhadap laba dan terdapat pengaruh antara kredit 

bermasalah terhadap laba. Hasil penelitian secara simultan menunjukan terdapat 

pengaruh antara penyaluran kredit dan kredit bermasalah terhadap laba. Besarnya 
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persentase pengaruh variabel penyaluran kredit dan kredit bermasalah terhadap laba 

ditunjukan dengan nilai adjusted R-Square sebesar 90,5%.24 

Persamaan penelitian ini yakni varibel independen dan dependen dimana 

variabel independen ialah kredit bermasalah sedangkan variabel dependen Laba, 

Selanjutnya metode penelitian yang digunakan metode kuantitatif dan pendekatan 

asosiatif  sama dengan penelitiaan yang akan dilakukan menggukan pendekatan 

asosiatif pada metode penelitian kuantitatif. Sedangkan letak perbedaan dari 

penelitian ini yakni objek penelitian dimana penelitiannya pada PT.Bank Tabungan 

Negara sedangkan penelitian yang akan dilakukan pada PT. Pegadaian (persero). 

Penelitian kedua yang ditulis oleh Marlina tahun 2024 dengan judul 

“Pengaruh Utang dan Uang Pinjaman yang diberikan Terhadap Laba Bersih pada PT 

Pegadaian Kantor Cabang Kabupaten Takalar”. Metode yang digunakan ialah metode  

dokumentasi dengan mendapatkan data laporan keuangan tahunan perusahaan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif yaitu neraca 

dan laba rugi pada tahun 2020,2021,2022, dan 2023 pada PT. Pegadaian Kantor 

Cabang Kabupaten Takalar. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampling 

jenuh.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji pengaruh utang dan 

uang pinjaman yang diberikan terhadap laba bersih pada PT. Pegadaian di Kantor 

Cabang Kabupaten Takalar. Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan dari 

penelitian, maka hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan: 1. Utang tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap laba bersih pada PT.Pegadaian Kantor Cabang 

Takalar. 2. Pinjaman yang diberikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap laba 

 
24 Maya Kristiningtyas, Francisca Kristiastuti, and Reza Kurniawan, “Pengaruh Penyaluran 

Kredit Dan Kredit Bermasalah Terhadap Profitabilitas Pada Bank Negara Indonesia,” MANNERS : 

Management and Entrepreneurship Journal 4, no. 1 (2024): h. 33–44. 
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bersih pada PT.Pegadaian Cabang Takalar. 3. Utang dan Pinjaman yang diberikan 

secara simultan memilikipengaruh yang signifikan terhadap laba bersih pada 

PT.Pegadaian Takalar.25 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan ialah variabel 

dependen yakni laba bersih dan metode yang digunakan sama. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif yaitu dokumentasi dengan 

mendapatkan data laporan keuangan tahunan perusahaan seperti neraca dan laba rugi. 

Adapun letak perbedaan dari penelitian ini dari variabel independen yakni Utang dan 

Uang Pinjaman yang Diberikan tidak akan digunakaan oleh peneliti. Selanjutnya 

objek dari  penelitian penelitian yang akan dilakukan pada PT. Pegadaian (persero), 

sedangkan penelitian terlebih dahulu pada PT.Pegadaian Kantor Cabang Kabupaten 

Takalar.  

Penelitian ketiga yang ditulis oleh Ayu Hendiviazi dan Mahyudin. Pada tahun 

2024 yang berjudul “Pengaruh Penyaluran Kredit dan Kredit Bermasalah Terhadap 

Profitabilitas Pada Bank Negara Indonesia”. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih Dengan penelitian ini maka akan dapat dibankun suatu teori yang 

dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol suatu gejala atau 

kejadian. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif yaitu data laporan 

keuangan didapatkan dengan melakukan pendekatan atau melalui website. Jenis data 

didalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu berupa laporan keuangan yang 

dipublikasikan oleh bank BNI dan yang sudah diaudit dari tahun 2012 sampai dengan 

 
25 MARLINA, “Pengaruh Utang dan Uang Pinjaman yang Diberikan Terhadap Laba Bersih 

Pada PT. Pegadaian Kantor Cabang Kabupaten Takalar” (Skripsi Sarjana; Universitas Muhammadiyah 

Makssar, 2024). 



15 

 

 

tahun 2022. Secara simulutan penyaluran kredit dan kredit bermasalah berpengaruh 

terhadap profitabilitas perbankan, secara parsial penyaluran kredit berpengaruh 

terhadap profitabilitas perbankan, secara parsiap kredit bermasalah berpengaruh 

terhadap profitabilitas perbankan. Adjusted R Square yang diperoleh 0,563 yang 

berarti 56,3 % dengan demikian variabel pernyaluran kredit dan kredit bermasalah 

secara bersamaan mempunyai tingkat yang kuat sehingga mampu memberikan 

penjelasan pada variabel profitablitas.26 

Persamaan penelitian ini yakni varibel independen dimana variabel 

independen ialah kredit bermasalah, Selanjutnya metode penelitian yang digunakan 

metode kuantitatif dan pendekatan asosiatif  sama dengan penelitiaan yang akan 

dilakukan menggukan pendekatan asosiatif pada metode penelitian kuantitatif. 

Sedangkan perbedaan terletak pada variabel dependen dan subjek penelitian dimana 

variabel dependen penelitian ini yakni profitabilitas sedangkan variabel yang akan 

dilakukan yakni laba, selanjutnya objek penelitian pada Bank Negara Indonesia 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan pada PT. Pegadaian (persero). 

Penelitian keempat yang ditulis oleh M. Fadhil Nur Iman pada tahun 2022 

dengan judul penelitian “Pengaruh Kredit Macet KUR Dan Penyaluran Kredit 

Terhadap Profitabilitas (Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia)”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian asosiatif dengan teknik 

kuantitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

berupa laporan keuangan triwulan perusahaan keuangan perbankan yang terdaftar di 

BEI periode 2020-2021 dengan menggunakan metode purposive sampling. Hasil 

 
26 Mahyudin Ayu Hendiviazi, “Pengaruh Penyaluran Kredit Dan Kredit Bermasalah Terhadap 

Profitabilitas Pada Bank Negara Indonesia,” INNOVATIVE : Journal of Social Science Research 4, no. 

1 (2024): h. 19–32. 



16 

 

 

penelitian menunjukkan secara simultan Fhitung 5,061 > Ftabel 3,328 dan nilai 

signifikan 0,013 < 0,05, artinya kredit macet dan penyaluran kredit secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Pengujian parsial untuk variabel kredit 

macet menunjukkan nilai signifikan 0,329 > 0,05 yang artinya kredit macet tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Pada variabel penyaluran kredit 

menunjukkan nilai signifikan 0,026 < 0,05 yang artinya secara parsial penyaluran 

kredit berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah bahwa kredit macet KUR masih tidak terbukti dapat meningkatkan 

profitabilitas perusahaan keuangan perbankan namun variabel penyaluran kredit 

dapat digunakan untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan keuangan perbankan 

yang terdaftar di BEI.27 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan ialah variabel 

independen yakni kredit macet dan metode yang digunakan sama. Metode yang 

digunakan dalam metode penelitian asosiatif dengan teknik kuantitatif menggunakan 

metode purposive sampling, sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder. Adapun letak perbedaan dari penelitian ini dari variabel dependen 

yakni Pofitabilitas tidak akan digunakaan oleh peneliti. Selanjutnya objek dari  

penelitian penelitian yang akan dilakukan pada PT. Pegadaian (persero), sedangkan 

penelitian terlebih dahulu pada Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

Penelitian kelima yang ditulis oleh  Nurkhofifah, Dede Abdul Rozak, dan 

Mohammad Apip pada tahun 2019 dengan judul penelitian Pengaruh Kredit 

Bermasalah Terhadap Profitabilitas Pada Perbankan Yang Terdaftar di BEI. 

 
27 M. FADHIL NUR IMAN, “Pengaruh Kredit Macet KUR dan Penyaluran Kredit Terhadap 

Profitabilitas, (Skripsi Sarjana; Universitas Tridinanti Palembang, 2022).  
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kredit bermasalah terhadap 

profitbalitas pada Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Kredit 

bermasalah diukur melalui Non Performing Loan (NPL) dan profitabilitas diukur 

menggunakan Return on Asset (ROA). Studi ini meneliti data panel atau 

penggabungan antara data cross section dengan data time series, sehingga teknik 

analisis menggunakan regresi Ordinary Least Square (OLS) sederhana. Jenis data 

dalam penelitian ini adalah data sekunder dari laporan keuangan sampel periode 

2013-2017. Hasil penelitian menunjukan bahwa kredit bermasalah berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas dengan arah yang negative. Artinya kredit 

bermasalah akan berdampak terhadap penurunan profitabilitas perusahaan.28 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan ialah variabel 

independen yakni kredit bermasalah dan jenis penelitian yang digunakan sama 

dengan yang digunakan sama dalam penelitian ini yakni data sekunder dari neraca 

dan laporan keuangan. Adapun letak perbedaan dari penelitian ini  dari variabel 

dependen yaitu Profitabilitas yang tidak akan digunakaan oleh peneliti. Selanjutnya 

objek dari  penelitian penelitian yang akan dilakukan pada PT. Pegadaian (persero) 

Nasional, sedangkan penelitian terlebih dahulu pada pada Perbankan yang terdaftar di 

BEI. 

B. Tinjauan Teori  

1. Kredit 

a. Pengertian Kredit  

Kredit dapat diartikan sebagai proses ipenyaluran dana dari pihak yang memiliki 

dana kepada pihak yang membutuhkan dana. Proses ini didasarkan pada asas 

 
28 Nurkhofifah, Dede Abdul Rozak, and Mohamad Apip, “Pengaruh Kredit Bermasalah 

Terhadap Profitabilitas Pada Perbankan Yang Terdaftar Di BEI,” Akuntapedia 1, no. 1 (2019): 30–41. 
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kepercayaan dari pemberi danakepada penerima dana. Dalam bahasa Latin, istilah 

"kredit" berasal dari kata crdere, yang berarti percaya. Ini mencerminkan bahwa 

pihak pemberi kredit yakin bahwa dana yang dipinjmkan akan dikembalikan sesuai 

kesepakatan. Sebaliknya, penerimai kredit diberikan keperayaan untuk menggunakan 

dana tersebut dengan kewajiban untuk mengembalikannya di kemudian hari.29 

iMenurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998, kredit diartikn 

sebagai pemberian dana atau tagihan yang setara nilainya, yang diberikan berdasrkan 

perjanjian atau kesepakatan antarabank dan pihak lain. Dalam perjanjian tersebut, 

pihak peminjam berkewajiban untuk mengembali-kan pinjaman dalam jangka waktu 

tertentu disertai dengan pembayaran bunga. 30 

b. Fungsi Kredit 

Pada hakikatnya, kredit berfungsi sebagai bentuk pelyanan kepada masyarakat 

dalam rangka membantui memenuhi kebutuhan mereka guna mengembangkan 

kegiatan usahanya. Masyarakat yang dimaksud mencakup perorangan, pelaku usaha, 

lembaga, maupun badan usaha yang memerlukan dana. Secara lebih rinci, fungsi 

kredit dapat dijelaskan sebagai berikut:31  

1) Kredit dapat meningkatkan arus tukar menukar barang dan jasa. Kredit dapat 

meningkatkan arus tukar barang, hal ini seandainya belum tersedia uang 

sebagai alat pembayaran, maka kredit akan membantu melancarkan lalu lintas 

pertukaran barang dan jasa. 

 
29 Ismail, Manajemen Perbankan, edisi pertama (Jakarta: Kencana, 2010). h. 93. 
30 Undang-undang Republik Indonesia nomor 10 tahun 1998 Tentang Perubahan atas 

Undang-undang  nomor 7 tahun 1992 Tentang Perbankan,” Pub. L. No. 10 (n.d.). 
31 Ismail,  Manajemen Perbankan, edisi pertama (Jakarta: Kencana, 2010). h. 96. 
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2) Kredit merupakan alat yang dipakai untuk memanfaatkan idle fund. Di dalam 

kehidupan ekonomi, ada beberapa pihak yang kelebihan dana, dan ada 

beberapa pihak yang kekurangan dana.  

3) Kredit dapat menciptakan alat pembayaran yang baru Sebagai contoh adalah 

kredit rekening koran yang diberikan oleh bank kepada usahawan 

4) Kredit sebagai alat pengendalian harga. Pemberian kredit yang ekspansif akan 

mendorong meningkatnya jumlah uang yang beredar, dan peningkatan 

peredaran uang tersebut akan mendorong kenaikan harga.  

5) Kredit dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat ekonomi yang ada. 

Apabila bank memberikan kredit produktif, yaitu kredit modal kerja atau 

investasi, maka pemberian kredit tersebut akan memi- liki dampak pada 

kenaikan makroekonomi.  

Berdasarkan fungsi kredit diatas dapat diijelaskan bahwa kredit berfungsi 

sebagai alat pengendalian ekonomi, di mana pemberian atau pembatasan kredit dapat 

memengaruhi jumlah uang yang beredar, sehingga membantu menjaga stabilita 

perekonomian. 

c. Unsur-Unsur Kredit   

Dalam praktiknya kredit yang dislaurkan oleh pihak kreditur maupun debitur 

memiliki unsur unsur yang terkandung didalamnya. Adapun unsur-unsur kredit 

sebagai berikut : 32 

1) Kepercayaan (trust) adalah sesuatu yang paling utama dari unsur kredit 

yang arus ada karena tanpa ada rasa saling percaya antara kreditur dan 

debitur maka akan sangat sulit terwujud suatu sinergi kerja yang baik. 

 
32 Irham Fahmi, Manajemen Perkereditan, Cetakan pertama  (Bandung: Alfabeta, 2014),h.  6. 
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2) Waktu (time) adalah bagian yang paling sering dijadikan kajian oleh pihak 

analis finance khususnya oleh analis kredit. 

3) Risiko, risiko disini menyangkut persoalan degree of risk. Disini yang 

paling dikaji adalah keadaan yang terburuk yaitu pada saat kredit tersebut 

tidak kembali atau timbulnya kredit macet. 

4) Prestasi yang dimaksud disini adalah prestasi yang dimiliki oleh kreditur 

untuk memberikan kepada debitur. Pada dasarnya bentuk atau objek dari 

kredit itu sendiri adalah tidak selali dalam bentuk uang tapi juga boleh 

dalam bentuk barang dan jasa (goods and services).  

5) Adanya kreditur, ktrditur yang dimaksud disnis adalah pihak yang 

memiliki uang (money) , barang (goods), atau jasa (service) untuk 

dipinjamkan kepada pihak lain. 

6) Adanya debitur. Debitur yang dimaksud disini adalah pihak yang 

memerlukan uang (money) , barang (goods), atau jasa (service) dan 

berkomitmen untuk mampu mengembalikannya tepat sesuai dengan waktu 

yang telah disepakati. 

Berdasarkan Unsur-unsur kredit diatas menjadi komponen yang saling 

melengkapi untuk memastikan proses kredit berjalan efektif dan adil. Dengan 

pemahaman dan pengelolaan yang baik, kredit dapat menjadi alat yang bermanfaat 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mendukung pertumbuhan 

ekonomi secara menyeluruh. 

d. Jenis-Jenis Kredit  

Beragamnya jenis kegiatan usaha mengakibatkan beragam pula kebutuhan akan 

kebutuhan jenis kreditnya. Dalam praktiknya kredit yang ada di masyarakat terdiri 
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dari beberapa jenis, begitu pula dengan pemberian fasilitas kredit oleh bank kepada 

masyarakat. Pemberian fasili- tas kredit oleh bank dikelompokan ke dalam jenis yang 

masing-masing dilihat dari berbagai segi. Pembagian jenis ini ditujukan untuk 

mencapai sasaran atau tujuan tertentu mengingat setiap jenis usaha memiliki ber- 

bagai karakteristik tertentu. Secara umum jenis-jenis kredit yang disalurkan dapat 

dilihat dari berbagai segi adalah:33 

1) Dilihat dari segi kegunaaan. 

Maksud jenis kredit dilihat dari segi kegunaannya adalah untuk melihat 

penggunaan uang tersebut apakah untuk digunakan dalam kegia an utama atau hanya 

kegiatan tambahan, Jika ditinjau dari segi keguna an terdapat dua jenis kredit yaitu: 

a) Kredit investasi Yaitu Yaitu kredit yang biasanya digunkan untuk 

keperluanperluasan usaha atau membangun proyek/pabrik baru di mana 

masa pema- kaiannya untuk suatu periode yang relatif lebih lama dan 

biasanya kegunaan kredit ini adalah untuk kegiatan utama suatu 

perusahaan. 

b) Kredit modal kerja Merupak an kredit yang digunakan untuk keperluan 

meningkatkan produksi dalam operasionalnya. 

2) Dilihat dari segi tujuan kredit. 

Kredit jenis ini dilihat dari tujuan pemakaian suatu kredit, apakah bertujuan 

untuk diusahakan kembali atau dipakai untuk keperluan pribadi, Jenis kredit dilihat 

dari segi tujuan adalah: 

 
33 Kasmir, Manajemen Perbankan, ed. 1 (Jakarta: PT.RAJA GRAFINDO PERSADA, 2003), 

h. 76. 
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a) Kredit produktif kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau 

produksi atau investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasil barang atau 

jasa.  

b) Kredit komsumtif merupakan kredit yang digunakan untuk dikonsumsi 

atau dipakai secara pribadi.  

c) Kredit Perdagangan merupakan kredit yang digunakan untuk ke- giatan 

perdagangan dan biasanya untuk membeli barang dagangan yang 

pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang da- gangan 

tersebut.  

3) Dilihat dari segi jangka waktu. 

Dilihat dari segi jangka waktu, artinya lamanya masa pemberian kredit mulai 

dari pertama sekali diberikan sampai masa pelunasannya jenis kredit ini adalah: 

a) Kredit jangka pendek Kredit ini merupakan kredit yang memiliki jangka 

waktu kurang dari 1 tahun atau paling lama 1 tahun dan biasanya 

digunakan untuk keperluan modal kerja. 

b) Kredit jangka menengah Jangka waktu kreditnya berkisar antara 1 tahun 

sampai dengan 3 tahun, kredit jenis ini dapat diberikan untuk modal kerja. 

Beberapa bank mengklasifikasikan kredit menengah menjadi kredit jangka 

panjang.  

c) Kredit jangka panjang Merupakan kredit yang masa pengembaliannya 

paling panjang yaitu diatas 3 tahun atau 5 tahun. Biasanya kredit ini 

digunakan un- tuk investasi jangka panjang seperti perkebunan karet, 

kelapa sawit atau manufaktur dan untuk juga kredit konsumtif seperti kre- 

dit perumahan. 
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4) Dilihat dari segi jaminan. 

Dilihat dari segi jaminan maksudnya adalah setiap pemberian suatu fasilitas 

kredit harus dilindungi dengan suatu barang atau surat-surat berharga minimal senilai 

kredit yang diberikan. Jenis kredit dilihat dari segi jaminan adalah: 

a) Kredit dengan jaminan Merupakan kredit yang diberikan dengan suatu 

jaminan tertentu. Jaminan tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau 

tidak berwujud. Artinya setiap kredit yang dikeluarkan akan dilindungi 

senilai jaminan yang diberikan si calon debitur. 

b) Kredit tanpa jaminan Yaitu kredit yang diberikan tanpa jaminan barang 

atau orang tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan melihat prospek 

usaha, karakter serta loyalitas si calon debitur selama berhubungan dengan 

bank yang bersangkutan.  

5) Dilihat dari segi sektor usaha. 

Setiap sektor usaha memiliki karakteristik yang berbeda-beda, oleh karena itu 

pemberian fasilitas kredit pun berbeda pula. Jenis kredit jika dilihat dari sektor usaha 

sebagai berikut: 

a) Kredit pertanian. 

b) Kredit peternakan. 

c) Kredit industri. 

d) Kredit pertambangan. 

e) Kredit pendidikan. 

f) Kredit profesi. 

g) Kredit perumahan.34 

 
34 Kasmir, Manajemen Perbankan, ed. 1 (Jakarta: PT.RAJA GRAFINDO PERSADA, 2003), 

h. 79. 
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e. Penggolongan Kredit 

Penyaluran dana dalam bentuk krdit kepada nasabah selalu disertai dengan 

potensi risiko yang mungkin terjadi. Risiko kredit ini muncul ketika pinjaman yang 

telah diberikan, baik pokok maupun bunganya, tidak dapat ditagih sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. Meskipun proses analisis kredit telah dilakukan dengan 

cermat, tetap saja risiko kredit tidak dapat dihindari sepenuhnya. Namun, risiko 

tersebut masih dapat diminimalkan melalui berbagai upaya pengelolaan yang tepat.. 

Kredit performing disebut juga kredit yang tidak bermasalah sehingga dapat 

dibedakan menjadi dua kategori, yaitu: 35 

1) Kredit dengan kualitas lancar. 

Kredit lancar merupakan kredit yang diberikan kepada nasabah dan tidak 

terjadi tunggakan, baik tunggakan pokok dan bunga. Debitur melakukan 

pembayaran angsuran tepat waktu sesuai dengan perjanjian kredit. 

2) Kredit dengan kualitas dalam perhatian khusus. 

Kredit dalam perhatian khusus merupakan kredit yang masih digolongkan 

lancar, akan tetapi mulai terdapat tunggakan. Ditinjau dari segi kemampuan 

membayar, yang tergolong dalam kredit dalam perhatiab khusus apabila 

terdaoat tunggakan anggsuran poko dan/bunga sampai dengan 90 hari. 

f. Prinsip –Prinsip Pemberian Kredit  

Jaminan kredit yang diserahkan oleh nasabah kepda kreditur pada dasarnya 

bersifat sebagaii pelengkap, terutama digunakan sebagai perlindungan apabila terjadi 

kredit macet akibatt hal-hal yang tidak terduga. Namun, jika pemberian kredit telah 

melalui proses analisis yang menyeluruh dan nasabah dinyatakan layak menerima 

 
35 Ismail, Manajemen Perbankan, edisi pertama (Jakarta: Kencana, 2010). h. 124. 
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piinjaman, maka peran jaminan lebih bersiifat sebagai bentuk antisipasi atau langkah 

pengamanan. Oleh karena itu, setiap lembaga keuangan perlu memperhatikan dan 

menerapkan prinsip-prinsip pemberian kredit yang tepat dalam setiap proses 

penyaluran pinjamannya. 

Artinya, sebelum suatu fasilitas kredit diberikan, lembaga keuangan harus 

terlebih dahulu memastikan bahwa pinjaman tersebut memiliki peluang besar untuk 

dikembalikan. Keyakinan ini diperoleh melalui proses penilaian kredit yang 

dilakukan sebelum dana disalurkan. Penilaian tersebut dilakukan dengan mengacu 

pada berbagai prinsip guna memastikan kelayakan dan kemampuan nasabah dalam 

memenuhi kewajibannya, antara lain sebagai iberikut: 36 

1) Character adalah sifat atau watak nasabah. Analisis ini untuk mengetahui 

sifat atau watak seorang nasabah pemohon kredit. 

2) Capacity, yaitu analisis yang digunakan untuk melihat kemampuan nasabah 

dalam membayar kredit.  

3) Capital adalah untuk menilai modal yang dimiliki oleh nasabah untuk 

membiaya kredit.  

4) Condition, yaitu kondisi umum saat ini dan yang akan datang tentunya. 

Kondisi yang akan dinilai terutama kondisi ekonomi saat ini, apakah layak 

untuk membiayai kredit untuk sektor tertentu. 

5) Colleteral, merupakan jaminan yang diberikan nasabah kepada  lembaga 

keuangan dalam rangka pembiayaan kredit yang diajukannya.37 

 
36 Kasmir, Manajemen Perbankan,  ed. 1 (Jakarta: PT.RAJA GRAFINDO PERSADA, 2003), 

h. 91. 
37 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, cetakan 1 (Jakarta: Kencana, 2010), h. 259. 



26 

 

 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, lembaga keuangan dapat lebih selektif 

dalam memberikan kredit dan memastikan bahwa dana yang dipinjamkan benar-

benar dapat dikembalikan sesuai ketentuan yang berlaku. Prinsip ini juga membantu 

dalam menciptakan sistem perbankan yang lebih stabil dan mengurangi angka kredit 

bermasalah yang dapat merugikan baik kreditur maupun debitur. 

g. Manfaat Kredit  

Kredit juga memilki banyak manfaat, yaitu sebagai berikut:38 

1) Bagi Debitur  

a) Meningkatkan usahanya dengan pengadaan berbagai faktor produksi. 

b) Pihak kreditur relatif mudah bila usaha layak dibiayai. 

c) Dengan jumlah yang banyak, maka memudahkan calon debitur memilih 

lembaga keuangan yang cocok dengan usahanya. 

d) Bermcam-macam jenis kredit dapat disesuaikan dengan calon debitur. 

2) Bagi Kreditur  

a) Pihak kreditur memperoleh pendapatan dari bunga yang diperoleh  

b) Dengan adanya bunga kredit, diharapkan rentabilitas bank yang memabaik 

dan perolehan laba juga meningkat. 

c) Dengan adanya pemberian kredit akan membantu dalam memasarkan 

produk atau jasa lembaga keuangan lainnya. 

d) Pemeberian kredit untuk mempertahankan dan mengembangkan usaha 

bank. 

e) Pemberian kredit untuk merebut pangsa pasar dalam industri perbankan. 

3) Bagi Pemerintah  

 
38 Andrianto, Manajemen Kredit, cetakan pertama (Jawa Timur: CV. Penerbit Qiara Media, 

2020), h. 8. 
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a) Alat untuk memacu pertumbuhan secara umum. 

b) Alat untuk mengendalikan kegiatan moneter. 

c) Alat untuk menciptakan lapngan usaha. 

d) Meningkatkan pendapatan negara  

e) Menciptakan dan memperluas pasar. 

4) Bagi Masyarakat 

a) Mendorong pertumbuhan dan perluasan ekonomi. 

b) Mengurangi tingkat pengangguran. 

c) Memberikan rasa aman bagi masyarkat. 

d) Memberikan rasa aman bagi masyarakat yang menyimpannya uangnya 

dibank. 

Meskipun kredit memberikan banyak manfaat, penggunaannya tetap harus 

dilakukan dengan bijak. Jika tidak dikelola dengan baik, kredit bisa menjadi beban 

yang berujung pada masalah keuangan, seperti gagal bayar. Oleh karena itu, penting 

bagi individu dan pelaku usaha untuk memastikan bahwa kredit yang diambil sesuai 

dengan kebutuhan dan kemampuan membayar agar manfaatnya dapat dirasakan 

secara optimal. 

h. Tujuan Kredit  

Kredit memiliki beberapa tujuan yang berguna baik bagi kreditur (bank) dan 

debitur (nasabah), tujuan-tujuan kredit antara lain:39 

1) Mendapatkan keuntungan. 

Bentuk bunga yang diterima oleh kreditur sebagai balas jasa dan biaya 

administrasi kredit yang dibebankan kepada nasabah menjadi sektor keuntungan yang 

 
39 Andrianto, Manajemen Kredit. Cetakan pertama (Jawa Timur: CV. Penerbit Qiara Media, 

2020), h. 8. 
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menjadi prioritas bagi kreditur untuk mendapatkan laba yang sebesar-besarnya. 

Keuntungan dari bunga ini merupakan dana yang digunakan untuk kelangsungan atau 

operasinya kegiatan usaha bank atau lembaga kuangan lain. Jika mengalami kerugian 

secara terus menerus, maka tidak menutup kemungkinan kegiatan bank akan 

dilikuidasi atau ditutup. 

2) Membantu usaha nasabah. 

Kredit yang diberikan oleh kreditur kepada debitur, baik dalam bentuk dana 

investasi maupun modal kerja, sesungguhnya dapat membantu usaha nasabah 

(debitur) sehingga debitur (nasabah) dapat mengembangkan usahanya serta 

memperluas usahanya. Disamping itu, lembaga kuangan juga dapat mendorong usaha 

masyarakat dengan memberikan fasilitas kredit. Kredit yang dikucurkan dapat berupa 

kredit untuk dana investasi maupun untukmodal kerja. 

3) Membantu Pemerintah. 

Dengan adanya kredit dari kreditur dapat membantu pemerintah dalam 

melaksanakan program pembangunan. Karena dengan adanya kredit dari kreditur, 

perkembangan baik Usaha mikro kecil dan Menengah (UMKM) maupun sektor 

Usaha kredit menengah (UKM) dapat mengembangkan serta memperluas usahanya 

sehingga dari langkah ini akan tercipta perputaran arus barang dan jasa yang dapat 

memenuh kebutuhan hidup masyarakat luas. 

i. Ayat Tentang Kredit  

Islam telah mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk dalam hal 

muamalah, transaksi kredit yang dikenal dengan isitilah jual beli at-taqsith yang 

merupakan transaksi yang dilakukan pada suatu barang, dimana pembayarannya 

dilakukan berangsur-angsur sesuai tahapan yang disepakati kedua belah pihak.  
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Adapun Ayat Al-Quran yang memiliki kaitan kredit dan  laporan keuangan yakni 

Q.s.Al-Baqarah 282 :40 

لْي كْت بَْبَّيْن ك مَْ َو  ىَف اكْت ب وْه ُۗ س مًّ لٍَمُّ يْنٍَاِلٰٰٓىَا ج  اي نْت مَْبِد  اَاِذ اَت د  ن وْٰٓ َاٰم  اَالَّذِيْن  ََيٰٰٓا يُّه  َك اتبِ ٌۢ

قَُّ لْي مْلِلَِالَّذِيَْع ل يْهَِالْح  َو  ف لْي كْت بْْۚ  َ اللّٰه هَ  اَع لَّم  َك م  َا نَْيَّكْت ب  َك اتِب  َي أبْ  لَ  َو  ََباِلْع دْلِِۖ

عِيْفاًََ َس فِيْهًاَا وَْض  قُّ َالَّذِيَْع ل يْهَِالْح  يْـًٔاَُۗف اِنَْك ان  ش  سَْمِنْهَ  َي بْخ  لَ  بَّهَٗو  ر   َ لْي تَّقَِاللّٰه و 

الِك مَْْۚ ج  يْنَِمِنَْر ِ اسْت شْهِد وْاَش هِيْد  َو  لِيُّهَٗباِلْع دْلُِۗ َف لْي مْلِلَْو  َا نَْيُّمِلََّه و  َي سْت طِيْع  ََا وَْلَ 

اََ َاِحْدٰىه م  اءَِا نَْت ضِلَّ د َۤ َالشُّه  َمِن  وْن  نَْت رْض  ا تٰنَِمِمَّ امْر  ل َوَّ ج  ل يْنَِف ر  ج  ف اِنَْلَّمَْي ك وْن اَر 

اَا نَْت كْت ب وْهَ  وْٰٓ َت سْـَٔم  لَ  َو 
اَد ع وْاُۗ َاِذ اَم  اء  د َۤ َالشُّه  َي أبْ  لَ  َو  اَالَْ خْرٰىُۗ َاِحْدٰىه م  ر  ف ت ذ ك ِ

َت رْت اَ َا لََّ ا دْنٰىٰٓ ةَِو  اد  م َلِلشَّه  ا قْو  َِو  َذٰلِك مَْا قْس ط َعِنْد َاللّٰه ُۗ لِه  غِيْرًاَا وَْك بيِْرًاَالِٰٰٓىَا ج  اََص  ب وْٰٓ

ََ َت كْت ب وْه اُۗ َا لََّ ن اح  َع ل يْك مَْج  اَب يْن ك مَْف ل يْس  وْن ه  ةًَت دِيْر  اضِر  ةًَح  ار  َتِج  َٰٓا نَْت ك وْن  اِلََّ

َبِك مَُْۗ
اِنَْت فْع ل وْاَف اِنَّهَٗف س وْق ٌۢ و  َش هِيْد َەَُۗ لَ  َوَّ َك اتبِ  رَّ اَۤ َي ض  لَ  َو  اَاِذ اَت ب اي عْت مِْۖ ا شْهِد وْٰٓ َو 

ََََ َش يْءٍَع لِيْم  بِك ل ِ  َ اللّٰه َو  ك م َاللّٰه ُۗ ي ع ل ِم  َو  اتَّق واَاللّٰه ُۗ  و 

Terjemahannya : 

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai untuk 
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang 
penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan 
hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan 
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 
sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya 
atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka 
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua 
orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu).Jika tak ada dua oang lelaki, maka 
(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, 
supaya jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi 
itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu 
jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. 
Demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih 
dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu.(Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali 
jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak 
ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Persaksikanlah apabila kamu 
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan.Jika kamu 
lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada 

 
40 Al-Qur’an Al-Karim. 
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dirimu.Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.” Q.s.Al.Baqarah 282. 

Tafsir : 

Adapun tafsir ayat dari Ibnu Katsir yaitu, apabila kamu bermuamalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan wahai orang-orang yang beriman, apabila kalian 

memiliki utang (tidak secara tunai) dalam jangka waktu tertentu, maka waktunya 

harus jelas. Catat waktunya untuk melindungi hak masing-masing dan menghindari 

perselisihan. Orang yang adil harus mencatat serta janganlah petugas pencatat itu 

enggan menuliskannya sebagai ungkapan rasa syukur atas ilmu yang diajarkannya. 

Hendaklah ia mencatat utang tersebut sesuai dengan pengakuan pihak yang berutang, 

takut kepada Allah dan tidak mengurangi jumlah utangnya. Kalau orang yang 

berutang itu tidak bisa bertindak dan menilai sesuatu dengan baik, lemah karena 

masih kecil, sakit atau sudah tua, tidak bisa mendiktekan karena bisu, karena 

gangguan di lidah atau tidak mengerti bahasa transaksi, hendaknya wali yang 

ditetapkan agama, pemerintah atau orang yang dipilih olehnya untuk mendiktekan 

catatan utang, mewakilinya dengan jujur. Persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-

laki. Kalau tidak ada dua orang laki-laki maka boleh seorang lelaki dan dua orang 

perempuan untuk menjadi saksi ketika terjadi perselisihan. Sehingga, kalau yang satu 

lupa, yang lain mengingatkan. Kalau diminta bersaksi, mereka tidak boleh enggan 

memberi kesaksian. Janganlah bosan-bosan mencatat segala persoalan dari yang kecil 

sampai yang besar selama dilakukan secara tidak tunai. Sebab yang demikian itu 

lebih adil menurut syariat Allah, lebih kuat bukti kebenaran persaksiannya dan lebih 

dekat kepada penghilangan keraguan di antara kalian. 41 

 
41 Ikmal Mumtahean, “Tinjauan Analisis Tafsir Ahkkam Tentang Utang Piutang (Al-Qur’an 

Surat Al-Baqarah Ayat 282),” Jurnal Ilmiah Mahasiswa (JIM FH) volume IV (2023). 
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2. Kredit Bermasalah  

a. Kredit Bermasalah  

Kredit bermasalah adalah suatu keadaan di mana nasabah sudah tidak sanggup 

membayar sebagian atau seluruh kewajibannya kepada bank seperti yang telah 

diperjanjikannya. Kredit bermasalah menurut ketentuan Bank Indonesia merupakan 

kredit yang digolongkan ke dalam kolektibilitas Kurang Lancar (KL), Diragukan (D), 

dan Macet (M). Sedangkan penilaian atau penggolongan suatu kredit kedalam tingkat 

kolektibilitas kredit tertentu didasarkan pada kriteria kuantitatif dan kualitatif. 

Kriteria penilaian kolektibilitas secara kuantitatif didasarkan pada keadaan 

pembayaran kredit oleh nasabah yang tercermin dalam catatan pembukuan bank, 

yaitu mencakup ketepatan pembayaran pokok, bunga maupun kewajiban lainnya. 

Penilaian terhadap pembayaran tersebut dapat dilihat berdasarkan pada data historis 

(past performance) dari masing- masing rekening pinjaman. Selanjutnya data historis 

tersebut dibandingkan dengan standar sistem penilaian kolektibilitas, sehingga dapat 

ditentukan kolektibilitas dari suatu rekening pinjaman.42 

Kredit bermasalah merupakan kredit yang telah disalurkan oleh bank atau 

lembaga keuangan lainnya, dan nasabah tidak dapat  melakukan pembayaran atau 

melakukan angsuran sesuai dengan perjanjian yang telah ditandatangani oleh bank 

dan nasabah. Penilaian atas penggolongan kredit baik kredit tidak bermasalah, 

maupun bermasalah tersebut dilakukan secara kuantitatif, maupun kualitatif. 

Penilaian secara kuantitatif dilihat dari kemampuan debitur dalam melakukan 

pembayaran angsuran kredit, baik angsuran pokok pinjaman dan/atau bunga. Kredit 

bermasalah akan berakibat pada kerugian lembaga keuangan, yaitu kerugian karena 

 
42 Suharjonno Mudrajad Kuncoro, Manajemen Perbankan Teori Dan Aplikasi, ed.kedua  

BPFE, cetakan kedua  (yogyakarta: BPFE, 2019), h. 420. 
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tidak diterimanya kembali dana yang telah disalurkan, maupun pendapatan bunga 

yang tidak dapat diterima. Artinya, bank kehilangan kesempatan mendapat bunga , 

yang berakibatkan pada penurunan pendapatan secara total.43 

Dari penjelasan diatas kredit bermasalah adalah kondisi di mana peminjam 

mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban pembayaran pinjaman sesuai 

dengan perjanjian yang telah disepakati, meskipun belum mencapai tahap gagal bayar 

atau kredit macet. Situasi ini bisa mencakup keterlambatan pembayaran, 

ketidakmampuan membayar sebagian cicilan, atau adanya risiko meningkatnya beban 

utang yang sulit dilunasi. 

Rumus Rasio Kredit bermasalah (NPL Ratio):44 

Rasio NPL = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑲𝒓𝒆𝒅𝒊𝒕 𝑩𝒆𝒓𝒎𝒂𝒔𝒂𝒍𝒂𝒉 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑲𝒓𝒆𝒅𝒊𝒕 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒔𝒂𝒍𝒖𝒓𝒌𝒂𝒏 
 x 100% 

 

b. Indikator Kredit Bermasalah  

Kredit bermasalah dapat berisiko terjadinya penurunan skor kredit hingga 

penyitaan aset. Kredit bermasalah adalah istilah yang mengacu pada situasi debitur 

mengalami kesulitan dalam melunasi kewajiban kepada kreditur yang sering terjadi 

apabila pembayaran tidak tepat waktu akan mengakibatkan denda hingga penurunan 

skor kredit, dimana kredit bermasalah dilihat dari skor kredit atau kolektabilitas kredit 

sebagai berikut: 45 

 

 

 
43 Ismail, Manajemen Perbankan. edisi pertama (Jakarta: Kencana, 2010), h. 125.  
44 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi 1 (Kota Depok: PT.RAJA GRAFINDO 

PERSADA, 2018). 
45 “Apa Itu Kredit Bermasalah, Penyebab, Dan Cara Mengatasi,” CIMB NIAGA, 2024, 

https://www.cimbniaga.co.id/id/inspirasi/pinjaman/kredit-bermasalah. 
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1) Kredit Kurang Lancar  

Kredit kurang lancar adalah kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan 

pembayaran bunganya telah mengalami penundaaan selama 3 (tiga) bulan dari 

waktu yang diperjanjikan.  

2) Kredit Diragukan  

Kredit yang diragukan adalah kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan 

pembayaran bunganya telah mengalami penundaan selama 6 (enam) bulan atau 

dua kali dari jadwal yang telah diperjanjikan.  

3)  Kredit Macet  

Kredit macet adalah kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan 

pembayaran bunganya telah mengalami penundaaan lebih dari satu tahun sejak 

jatuh tempo.46 

Indikator kredit bermasalah merujuk pada tanda-tanda atau gejala yang 

menunjukkan bahwa suatu kredit yang diberikan oleh lembaha keuangan berisiko 

untuk gagal bayar atau mengalami keterlambatan pembayaran. Sehingga indikator 

indikator ini sangat penting untuk mengurangi risiko dan menjaga stabilitas keuangan 

lembaga pemberi kredit.47 

Total Kredit Bermasalah=Kredit Kurang Lancar+Kredit Diragukan+Kredit Macet 

c. Sebab Terjadinya Kredit Bermasalah  

Kredit bermasalah dapat menggambarkan suatu situasi di mana persetujuan 

pengembalian kredit mengalami risiko kegagalan, bahkan cenderung menuju 

mengalami rugi yang potensial (potential lost ). Oleh karena itu, dalam setiap 

 
46 Fauzan, Rusydi, et al., eds., Manajemen Perbankan, Cetakan Pertama (PT Global Eksekutif 

Teknologi, 2023), h. 71. 
47 Otoritas Jasa Kuangan, “Statistik Lembaga Jasa Keuangan Non Bank.” 
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penanaman moto adalah lebih baik secara dini kredit bermasalah dapat ditentukan, 

maka akan lebih baik banyak alternatif dan lebih banyak peluang pencegahan 

kerugian bagi bank. Dengan demikian, perlu dilakukan inventarisasi sebab-sebab 

timbulnya kredit bermasalah dan bagaimana alternatif penyelesainnya. Adapun 

sebab-sebab timbulnya kredit bermasalah meliputi sebagai berikut :48 

1) Faktor Intern Bank  

a) Analisis kurang cepat, sehigga tidak dapat meprediksi apa yang terjadi 

dalam kurun waktu selama jangka waktu kredit. Misalnya, kredit 

diberikan tidak sesuai dengan kebutuhan, sehingga nasabah tidak mampu 

membayar angsuran yang melebihi kemampuan. 

b) Adanya kolusi antara pejabat bank yang menangani kredit dan na- sabah, 

sehingga bank memutuskan kredit yang tidak seharusnya diberikan. 

Misalnya, bank melakukan over taksasi terhadap nilai agunan. 

c) Keterbatasan pengetahuan pejabat bank terhadap jenis usaha debitur, 

sehingga tidak dapat melakukan analisis dengan tepat dan akurat. 

d) Campur tangan terlalu besar dari pihak terkait, misalnya komisaris, 

direktur bank sehingga petugas tidak independen dalam memutuskan 

kredit. 

e) Kelemahan dalam melakukan pembinaan dan monitoring kredit debitur. 

2) Faktor Ekstern Bank  

Unsur kesengajaan yang dilakukan oleh nasabah: 

 
48 Andrianto, Manajemen Kredit, cetakan pertama (Jawa Timur: CV. Penerbit Qiara Media, 

2020), h. 185. 
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a) Nasabah sengaja untuk tidak melakukan pembayaran ang- suran kepada 

bank, karena nasabah tidak memiliki kemauan dalam memenuhi 

kewajibannya.  

b) Debitur melakukan ekspansi terlalu besar, sehingga dana yang dibutuhkan 

terlalu besar. Hal ini akan memiliki dampak terha- dap keuangan 

perusahaan dalam memenuhi kebutuhan modal kerja. 

c) Penyelewengan yang dilakukan nasabah dengan menggunakan dana kredit 

tersebut tidak sesuai dengan tujuan penggunaan (side streaming). 

Misalnya, dalam pengajuan kredit, disebut- kan kredit untuk investasi, 

ternyata dalam praktiknya setelah dana kredit dicairkan, digunakan untuk 

modal kerja. 

Unsur ketidaksengajaan: 

a) Debitur mau melaksanakan kewajiban sesuai perjanjian, akan tetapi 

kemampuan perusahaan sangat terbatas, sehingga tidak dapat membayar 

angsuran. 

b) Perusahaannya tidak dapat bersaing dengan pasar, sehingga volume 

penjualan menurun dan perusahaan rugi. 

c) Perubahan kebijakan dan peraturan pemerintah yang berdampak pada 

usaha debitur.  

d) Bencana alam yang dapat menyebabkan kerugian debitur.49 

d. Penyelesaian Kredit Bermasalah  

Adapun upaya penyelesaian kredit bermasalah agar tidak terjadi kerugian dengan 

cara sebagai berikut:  

 
49 Ismail, Manajemen Perbanka., edisi pertama (Jakarta: Kencana, 2010), h.126  
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1) Penyelesaian kredit bermasalah secara damai, dengan cara sebagai berikut: 

a) Pemberian keringanan bunga untuk kredit kolektibilitas diragukan dan 

macet dengan pembayaran lunas ataupun angsuran. Dalam putusan 

persetujuan penyelesaian kredit bermasalah dengan keringanan bunga 

harus dicantumkan syarat batal dan kembali pada kewajiban sesuai syarat 

utang, apabila kewajiban yang telah dijadwalkan tidak dipenuhi dengan 

tertib. 

b) Penjualan agunan dibawah tangan, yaitu penyelamat kredit secara damai 

dengan penjualan agunan dibawah tangan. 

c) Penjualan sebagian atau seluru haeta kekayaan debitur atau barang 

agunan. 

d) Penebusan sebagian atau seluruh barang agunan oleh debitur atau pemilik 

barang agunan. 

2) Penyelesaian kredit bermasalah melalui saluran hukum  

Apabila upaya penyelamatan/penyelesaian secara damai sudah diupayakan 

secara maksimal dan belum memberikan hasil atau nasabah tidak menunjukan itikad 

baiknya (on will) dalam menyelesaikan kreditnya, maka penyelesaiannya ditempuh 

melalui saluran hukum harus didasarkan kepada keyakinan bahwa posisi bank/ 

lembaga keuangan lain secara yuridis kuat dan beban biaya legitasi yang ringan. 

Penyelesaian kredit bermasalah melalui saluran hukun daoat dilakukan 

dengan cara sebagai berikut: 

a) Penyelesaian kredit melalui pengadilan negeri. 

b) Penyerahan pengurusan kredit macet kepada BUPLN/PUPN. 

c) Penyerahan penyelesaian kredit macet melalui kejaksaan. 
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d) Penyelesaian dengan pengajuan klaim asuransi.50 

3. Laba  

a. Pengertian Laba 

Salah satu alat untuk mengukur keberhasilan dan prestasi perusahaan ialah laba. 

Pengukuran laba ini bukan saja penting untuk menilai kinerja perusahaan, tetapi juga 

penting sebagai informasi bagi investor dalam pemberian dividen, bonus untuk 

manajer, pembayaran pajak, serta untuk penentuan kebijakan investasi perusahaan di 

masa mendatang. Laba adalah pengambilan atas investasi kepada pemilik, hal ini 

mengukur nilai yang dapat diberikan oleh entitas kepada investor dan entitas masih 

memiliki kekayaan yang sama dengan posisi awalnya51 

Laba mencerminkan kondisi keuangan dan kinerja suatu perusahaan. Laba yang 

berkualitas dapat menentukan bagaimana kinerja suatu perusahaan dan juga akan 

mempengaruhi laba tersebut dimasa yang akan datang. Jika perusahaan selalu 

memperoleh laba setiap tahunnya maka perusahaan tersebut dapat mempertahankan 

eksistensinya dan memperpanjang keberlangsungan hidupnya. Oleh karena itu 

peranan laba sangat penting dalam perusahaan.52 

Laba atau keuntungan dapat didefinisikan dengan dua cara. Laba dalam ilmu 

ekonomi murni didefinisikan sebagai peningkatan kekayaan seorang investor sebagai 

hasil penanam modalnya, setelah dikurangi biaya-biaya yang berhubungan dengan 

penanaman modal tersebut (termasuk di dalamnya, biaya kesempatan). Sementara itu, 

 
50 Suharjonno Mudrajad Kuncoro, Manajemen Perbankan Teori Dan Aplikasi, cetakan ke 

(yogyakarta: BPFE, 2019), h. 431. 
51 Stice, Earl K, James D Stice dan K Fred Skousen. 2009. Akuntansi Intermediate. Edisi 

Keenam Belas, Buku 1. Salemba Empat, Jakarta. Hal. 240 
52 Aries Veronica Galih Wicaksono, Teori Akuntansi, ed. Saprudin (Sumatera Barat: PT. 

Global Eksekutif Teknologi, 2022), h. 183. 
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laba dalam akuntansi didefinisikan sebagai selisih antara harga penjualan dengan 

biaya produksi.53  

Menurut Sofyan Syafri Harahap menyatakan bahwa pengertian laba merupakan 

perbedaan antara realisasi penghasilan yang berasal dari transaksi perusahaan pada 

periode tertentu dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan 

penghasilan itu.54  

Menurut kasmir laba bersih (net profit) merupakan laba yang telah 

dikurangi biaya-biaya yang merupakan beban perusahaan dalam suatu periode 

tertentu termasuk pajak.55 

Laba bersih = Pendapatan Usaha - Beban Usaha - Pajak 

Berbagai pendapat diatsa menunjukkan bahwa laba merupakan hasil keuntungan 

yang diperoleh suatu usaha setelah menghitung seluruh pemasukan dan mengurangi 

semua pengeluaran. Laba mencerminkan keberhasilan aktivitas ekonomi dalam 

menciptakan nilai lebih dari sumber daya yang digunakan. Dalam konteks bisnis, 

dimana tujuan utama laba menunjukkan bahwa usaha tersebut mampu menghasilkan 

pendapatan yang melebihi biaya operasional, investasi, dan kewajiban lainnya.  

Adapun manfaat dari pertumbuhan laba, yaitu 

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang 

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih, artinya kemampuan untuk 

membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai batas waktu yang 

telah ditetapkan.  

 
53 Syarifah Zuhra Nelly Ervina, Teori Akuntansi, ed. Syaiful Bahri, vol. 01 (Bandung- Jawa 

Barat: CV.Media Sains Indonesia, 2023), h. 173. 
54 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, ed. PT RajaGrafindo 

Persada (Jakarta, 2015), h.13. 
55 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. 
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2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan.  

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek tanpa memperhitungkan persediaan atau piutang.  

4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan yanag ada 

dengan modal perusahaan.  

5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas untuk membayar utang.56 

b. Jenis – Jenis Laba 

Laba memiliki fungsi penting dalam keberlangsungan suatu bisnis atau 

perusahaan, Berikut ada beberapa fungsi laba :  

1) Laba kotor adalah selisih dari hasil penjualan dengan harga pokok penjualan.  

2) Laba Operasional merupakan hasil dari aktivitasaktivitas yang termasuk 

rencana perusahaan kecuali ada perubahan-perubahan besar dala 

perekonomiannya, dapat diharapkan akan dicapai setiap tahun. Oleh karena 

itu angka ini menyatakan kemampuan perusahaan untuk hidup dan mencapai 

laba yang pantas sebagai jasa pada pemilik modal.  

3) Laba sebelum dikurangi pajak atau EBIT (Earning Before Tax) merupakan 

laba operasi ditambah hasil dan biaya di luar operasi biasa. Bagi pihak-pihak 

tertentu terutama dalam hal pajak, angka ini yang terpenting karena jumlah ini 

menyatakan laba akhir yang dicapai perusahaan.  

4) Laba Setelah Pajak Atau Laba Bersih, Laba Bersih adalah laba setelah 

dikurangi berbagai pajak. Laba dipindahkan kedalam perkiraan laba ditahan. 

 
56 Amstrong, Dasar-Dasar Pemasaran (Jakarta: Prehalindo, 2002), h. 327. 
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Dari perkiraan laba ditahan ini akan diambil sejumlah tertentu untuk 

dibagikan sebagai dividen kepada para pemegang saham.57 

c. Komponen Laba  

Komponen laba merupakan elemen-elemen yang membentuk perhitungan laba 

suatu bisnis atau perusahaan. Adapun beberapa komponen yang mempengaruhi laba 

sebagai berikut : 

1) Pendapatan (Revenues): arus kas operasi usaha perusahaan sedang berjalan. 

Contohnya, penjualan tunai maupun penjualan kredit.  

2) Keuntungan (Gains): peningkatan kekayaan bersih suatu perusahaan yang 

diciptakan dari bisnis yang bersifat sampingan atau incidental.  

3) Beban (Expenses): arus kas keluar terjadi dari kegiatan usaha perusahaan 

yang masih berlangsung atau timbulnya kewajiban yang menyebabkan 

penurunan ekuitas. Contohnya, Beban listrik & air, Beban gaji karyawan, dll.  

4) Kerugian (Losses): berkurangnya kekayaan bersih dari suatu perusahaan 

karena adanya kegiatan – kegiatan yang bersifat incidental atau dari tambahan 

perusahaan tersebut. 

5) Penghasilan: hasil pengurangan dari biaya dan kerugian dari pendapatan serta 

laba pada periode tersebut.58 

d. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Laba. 

Laba salah satu indikator utama berhasilnya suatu usaha atau perusahaan yang 

dijalankan, namun pencapaian laba tidak hanya bergantung pada aktivitas penjualan 

saj akan tetapi juga dipengaruhi dari beberpa faktor sebagai berikut: 

 
57 Syarifah Zuhra Nelly Ervina, Teori Akuntansi, vol. 01 (Bandung- Jawa Barat: CV.Media 

Sains Indonesia, 2023), h. 176. 
58 Zulpahmi, Bahan Ajar Teori Akuntansi, Cetakan 1 (Jawa Barat: CV. Semesta Irfani Mandiri, 

2024), h. 77. 
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1) Biaya yang timbul dari perolehan atau mengolah suatu produk atau jasa akan 

mempengaruhi harga jual produk yang bersangkutan.  

2) Harga jual produk atau jasa akan mempengaruhi besarnya volume penjualan 

produk atau jasa yang bersangkutan. 

3) Volume penjualan dan produksi Besarnya volume penjualan berpengaruh 

terhadap volume produksi produk atau jasa tersebut, selanjutnya volume 

produksi akan mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi.59 

e. Hubungan Kredit dan Laba  

Pemberian kredit merupakan salah satu kegiatan bank dalam usahanya sebagai 

lembaga yang dipercayai untuk berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

rakyat. Kredit merupakan kegiatan utama bank dan merupakan asset terbesar yang 

dimiliki bank, oleh karena itu pemberian kredit merupakan sarana potensial untuk 

mencapai tujuan utama bank yaitu memperoleh laba, sebab profit atau laba 

merupakan indikasi kesusksesan badan usaha. Laba merupakan indikasi kesuksesan 

suatu badan usaha, oleh karena itu memperoleh laba adalah tujuan utama setiap badan 

usaha selian itu karena informasi mengenai laba perusahaan merupakan informasi 

yang sangat penting bagi pihak internal maupun eksternal perusahaan.60 

Kegiatan perkreditan yang dijalankan suatu bank mempunyai tujuan tertentu, 

salah satunya yaitu mencari keuntungan yang merupakan misi dari peruhaan itu 

sendiri. Ini bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit itu sendiri. Hasil 

tersebut terutama dalam bentuk yang diterima oleh bank sebagai balas jasa dan juga 

biaya administrasi yang dibebenakan kepada nasabah. Keuntungan ini berguna untuk 

 
59 Arfan Ikhsan, Analisis Laporan Keuangan (Medan: Madenatera, 2016), h. 35. 
60 Sri Sulistyanto, Manajemen Laba : Teori Dan Model Empiris, cetakan II (Jakarta: PT 

Grasindo, 2008), h. 64. 
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kelangsungan hidup bank agar tidak mengalami kerugian juga untuk menghindari 

bank tersebut dibubarkan.61 

Besarnya jumlah kredit yang disalurkan akan menetukan laba. Jika lembaga 

keuangan tidak mampu menyalurkan kredit, sementara dana yang terhimpun dari 

simpanan banyak, akan menyebabkan lembaga keuangan tersebut rugi. 

4. Laporan Keuangan  

a. Pengertian Laporan Keuangan  

Laporan keuangan adalah laporan yang dirancang untuk para pembuat keputusan, 

terutama pihak diluar perusahaan, mengenai posisi keuangan dan hasil usaha 

perusahaan. Laporan keuangan sebagai progress report terdiri atas data yang 

merupakan hasil kombinasi antara fakta yang telah dicatat (recorded fact), prinsip-

prinsip dan kebiasaan dalam akuntansi dan personal judgetment. 

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posiis 

keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu bank atau perusahaan yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

Laporan keuangan juga menunjukkan apa telah dilakukan manjemenn. Atau 

pertanggung jawaban manjemen aset sumber daya yang dipercaykan kepadanya.62 

b. Komponen Laporan Keuangan  

Laporan keuangan yang lengkap terdiri dari neraca laporan laba rugi, laporan 

komitmen dan kontingensi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan 

atas laporan keuangan (PAPI:2008). 

 

 
61 Andrianto, Manajemen Kredit, cetakan pertama (Jawa Timur: CV. Penerbit Qiara Media, 

2020), h. 54. 
62 Darwis, Manajemen Asset Dan Liabilitas, ed. Damirah (TrustMedia Publishing, 2019), h. 21–

22. 
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1) Neraca  

Neraca (balance sheet)merupakan laporan yang menggambarkan jumlah 

kekayaan (harta), kewajiban (hutang), dan modal dari suatu perusahaan pada saat/ 

tanggal tertentu. Neraca terdiri dari tiga unsur, yaitu asset, liabilitas, fdan ekuitas 

yang dihubungkan dengan persamaan akuntansi 

2) Laporan laba rugi  

Laporan rugi/laba (income statement) merupakan laporan yang 

menggambarkan jumlah penghasilan atau pendapatan dan biaya dari bank pada 

periode pelaporan 

3) Laporan komitmen dan kontingensi  

Laporan komitmen dan kontigensi merupakan laporan yang terpisah dari 

neraca dan laporan laba rugi yang mana pada saat yang akan datang akan dapat 

mempengaruhi neraca dan/atau laporan laba/rugi bank. 

4) Laporan perubahan ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang menunjukkan perubahan 

ekuitas bank yang menggambarkan peningkatan atau penurunan kekayaan bank 

selama periode pelaporan. Perubahan pencatatan atas aktiva bersih atau kekayaan 

selama periode berjalan berdasarkan prinsip pengukuran tertentu dan harus 

diungkapkan sebagai komponen utama dalam laporan keuangan. 

5) Laporan arus kas 

Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang menunjukkan perubahan 

ekuitas bank yang menggambarkan peningkatan atau penurunan kekayaan bank 

selama periode pelaporan. Perubahan pencatatan atas aktiva bersih atau kekayaan 
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selama periode berjalan berdasarkan prinsip pengukuran tertentu dan harus 

diungkapkan sebagai komponen utama dalam laporan keuangan 

6) Catatan atas laporan keuangan  

Laporan arus kas merupakan informasi yang digunakan untuk mengetahui 

perubahan-perubahan aktivitas keuangan yang terkait dengan transaksi tunai. Laporan 

arus kas disusun dengan menggunakan metode langsung yang menyajikan 

penerimaan dan pengeluaran kas dan setara kas yang diklasifikasikan kedalam 

aktivitas operasi, investasi, dan pendana.63 

c. Keterbatasan Laporan Keuangan  

Pengambilan keputusan ekonomi bagi pihak-pihak berkepentingan terutama 

manajemen bank tidak dapat semata-mata didasarkan atas informasi yang terdapa 

dalam laporan keuangan. Hal ini disebabkan laporan keuangan memiliki keterbatasan, 

keterbatasan dapat terjadi saat menyusun laporan keuangan atau timbul karena sifar 

laporan keuangan yang berupa: 

1) Bersifat historis yang menunjukkan transaksi dan peristwa yang telah lampau. 

2) Bersifat umum, baik dari sisi informasi maupun manfaat bagi pihak pengguna. 

Biasanya informasi khusus yang dibutuhkan oleh pihak tertentu tidak dapat 

secara langsung dipenuhi semata-mata dari laporan keuangan saja. 

3) Tidak luput dari penggunaan berbagai pertimbangan dan taksiran. 

4) Hanya melaporkan informasi yang material. 

5) Bersifat konservat dalam menghadapi ketidakpastian. Apabila terdapat 

beberapa kemungkinan yang tidak pasti mengenai penilaian suatu pos, maka 

 
63 Darwis, Manajemen Asset Dan Liabilitas, ed. Damirah (TrustMedia Publishing, 2019), h. .26. 
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dipilih alternat yang menghasilkan laba bersih atau nilai aset yang paling 

kecil. 

6) Lebih menekankan pada penyajian transaksi dan peristiwa sesuai dengan 

substansi dan realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk hukumnya 

(formalitas). 

7) Adanya berbagai alternat metode akuntansi yang dapat digunakan sehingga 

menimbulkan variasi dalam pengukuran sumber daya ekonomis dan tingkat 

kesuksesan antar-bank. 

Dampak keterbatasan laporan keuangan bagi pengguna laporan keuangan 

dapat berakibat fatal. Misalnya salah dalam mengambil keputusan strategis karena 

kurang akuratnya data yang digunakan. Namun demikian keterbatasan dan kesalahan 

laporan keuangan bisa diminimalisir dan diperbaiki sesuai dengan prosedur standar 

operasional akuntansi dan keuangan.64 

5. Pegadaian  

a. Pengertian Pegadaian  

Perusahaan umum pegadaian adalah satu-satunya badan usaha di Indonesi yang 

secara resmi mempunyai izin untuk melaksanakan kegiatan lemabaga keuangan 

berupa pembiayaan dalam bentuk penyaluran dana ke masyarakat atas dasar hukum 

gadai seperti yang dimaksud dalam kitab Undang-Undang Hukum Pidana Pasal 1150 

diatas. Tugas pokonya adalah memberikan pinjaman kepada masyarakat atas dasar 

hukum gadai agar masyarakat tidak dirugikan oleh kegiatan lembaga keuangan 

informa yang cenderung memanfaatkan kebutuhan dana mendesak dari masyarakat, 

Masyarakat yang sedang memerlukan pinjaman ataupun mengalami kesulitan 

 
64 Darwis, Manajemen Asset Dan Liabilitas, ed. Damirah (TrustMedia Publishing, 2019), h..37. 
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keuangan cenderung dimanfaatkan oleh lembaga keuangan seperti lintah darah dan 

pengijon untuk mendapatkan sewa dana atau bunga dengan tingkat yang sangat 

tinggi.65 

Gadai adalah satu hak yang diperoleh seseorang yang berpiutang atas suatu 

barang bergerak, yang diserahkan padanya oleh seseorang atau olehn barang lain atas 

namanya, dan yang memberikan kekuasaaan kepada orang berpitang itu untuk 

mengambil pelunasan dari barang tersebut didahulukan daripada orang-orang 

berpiutang lainnya; dengan penegcualian biaya untuk melelang barang tersebut dan 

biaya yang dikeluarkan untuk meneyelamatkannya setelah barang itu digadaikan.66 

b. Tujuan dan Manfaat Pegadaian  

Menurut Rais Sebagai lembaga keuangan non-bank milik pemerintah yang berhak 

memberikan pinjaman kredit kepada masyarakat atas dasar hukum gadai yang 

bertujuan agar masyarakat tidak dirugikan oleh lembaga keuangan nonformal yang 

cenderung memanfaatkan kebutuhan dana mendesak dari masyarakat, maka pada 

dasarnya lembaga pegadaian (PT Pegadaian) mempunyai tujuan dan manfaat pokok 

sebagai berikut :  

1) Tujuan Pegadaian 

Sifat usaha pegadaian pada prinsipnya menyediakan layanan bagi 

kemanfaatan umum dan sekaligus memupuk keuntungan berdasarkan prinsip 

pengelolaan. Oleh karena itu, Pegadaian pada dasarnya mempunyai tujuan pokok 

sebagai berikut:  

 
65 Sigit dan Totol Budisantoso Triandaru, Bank Dan Lemabaga Keuangan Lain, edisi 2 

(Jakarta: Salemba Empat, 2006). h. 212. 
66 Pandia. Frianto, et al., Lembaga Keuangan. h. 72. 
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a) Turut melaksanakan program pemerintah di bidang ekonomi dan 

pembangunan nasional pada umumnya melalui penyaluran uang pinjaman 

atas dasar hukum gadai.  

b) Mencegah praktek Pegadaian gelap dan pinjaman tidak wajar. 

c) Pemanfaatan gadai bebas bunga pada gadai syariah memiliki efek jaring 

pemangan sosial karena masyarakat yang butuh dana mendesak tidak lagi 

dijerat pinjaman atau pembiayaan berbasis. 

d) Membantu orang-orang yang membutuhkan pinjaman dengan syarat 

mudah. 

2) Manfaat Pegadaian 

a) Bagi nasabah 

Tersedianya dana dengan prosedur yang relatif sederhana dan dalam waktu 

yang lebih cepat dibandingkan dengan pembiayaan atau kredit perbankan. Disamping 

itu, nasabah juga mendapat manfaat penaksiran nilai suatu barang bergerak secara 

profesional mendapatkan fasilitas penitipan barang bergerak yang aman dan dapat 

dipercaya. 

b) Bagi perusahaan Pegadaian 

Memperoleh penghasilan yang bersumber dari sewa modal yang dibayarkan 

oleh peminjam dana, penghasilan yang bersumber dari ongkos yang dibayarkan oleh 

nasabah memperoleh jasa tertentu, pelaksaan misi perum pegadaian sebagai BUMN 

yang bergerak dibidang pembiayaan berupa pemberian bantuan kepada masyarakat 

yang memerlukan dana dengan prosedur yang relatif sederhana.67 

c. Produk dan Jasa Perum Pegadaian  

 
67 Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Lainnya, edisi kedu (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2009), 394. 
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Berikut akan dijelaskan mengenai berbagai produk dan jasa yang ditawarkan oleh 

perum pegadaian kepada masyarakat.  

1) Pemberian pinjaman atas dasar hukum gadai. 

Pemberian pinjaman atas dasar hukum gadai berarti mensyaratkan pemberian 

pinjaman atas dasar penyerahan barang bergerak oleh penerima pinjaman. 

Konsekuensi pertamanya adalah jumlah atau nilai pinjaman yang diberikan kepada 

masing-masing peminjam sangat dipengaruhi oleh nilai barang bergerak yang akan 

digadaikan.  

2) Penaksiran nilai barang  

Selain memberikan pinjaman atas dasar hukum gadai, Perum Pegadaian juga 

memberikan jasa penaksiran nilai suatu barang. Jasa ini dapat diberikan oleh Perum 

Pegadaian karena perusahaan ini mempunyai peralatan penaksir serta petugas-petugas 

yang sudah berpengalaman dan terlatih dalam menaksir nilai suatu barang yang akan 

digadaikan. 

3) Penitipan barang. 

Jasa lain yang ditawarkan oleh Perum Pegadaian adalah penitipan barang. Perum 

Pegadaian dapat menyelenggarakan jasa tersebut karena perusahaan ini mempunyai 

tempat penyimpanan barang bergerak yang cukup memadai. Gudang dan tempat 

penyimpanan barang bergerak lain milik Pegadaian terutama digunakan untuk 

menyimpan barang-barang yang digadaikan oleh masyarakat. Masyarakat menitipkan 

barang di pegadaian pada dasarnya karena alasan keamanan penyimpanan. 

4) Jasa lain  

Selain ketiga jasa tersebut, kantor perum pegadaian tertentu juga menawarkan 

jasa lain seperti :  
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a) Penjualan koin emas ONH. Koin Emas ONH adalah emas yang berbentuk 

koin yang bisa digunakan untuk tujuan persiapan dana pergi haji bagi 

pembelinya. Konsumen tinggal membeli sejumlah koin emas ONH (yang 

tersedia dalam berbagai pilihan berat). 

b) Krasida. Krasida adalah Kredit Angsuran Sistem Gadai. Krasida 

merupakan pemberian pinjaman kepada para pengusaha mikro dan kecil 

(dalam rangka mengembangkan usaha) atas dasar gadai yang 

pengembalian pinjamannya dilakukan melalui angsuran 

c) Kreasi. Kreasi adalah Kredit Angsuran Fidusia. Produk ini merupakan 

modifikasi dari Kredit Kelayakan Usaha (KKUP). Kreasi merupakan 

pemberian pinjaman kepada para pengusaha mikro dan kecil (dalam 

rangka pengembangan usaha) dengan konstruksi penjaminan secara 

fidusia dan pengembalian pinjamannya dilakukan melalui angsuran. 

d) Kresna. Kresna atau Kredit Serba Guna. Merupakan pemberian pinjaman 

kepada pegawai/karyawan dalam rangka kegiatan produktif/konsumtif 

dengan pengembalian secara angsuran. 

e) Galeri 24. Pegadaian juga mempunyai Galeri 24 yaitu Toko Emas yang 

khusus merancang desain dan menjual perhiasan emas dengan Sertifikat 

Jaminan sesuai karatase perhiasan emas. Seperti diketahui bahwa 

perhiasan yang dijual di toko emas Galeri 24 adalah merupakan produk 

yang dibuat oleh Pegadaian, jadi bukan merupakan barang jaminan 

nasabah yang ditebus.68 

 
68Triandaru, Bank Dan Lemabaga Keuangan Lain. h. 217 
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C. Kerangka Pikir  

 PT Pegadaian merupakan suatu lembaga pemerintah yang bergerak di bidang 

jasa penyaluran pinjaman kepada masyarakat atas dasar hukum gadai dengan jaminan 

barang bergerak. Pegadaian sebagai lembaga jasa keuangan (kredit) yang merupakan 

unit dari urat nadi perekonomian. Untuk meningkatkan perolehan laba PT Pegadaian 

(persero) maka pihak manajemen berusaha untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh jumlah kredit kurang lancar, jumlah kredit diragukan dan jumlah kredit 

macet terhadap laba. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Keterangan: 

                           = Pengaruh variabel X terhadap variabel Y secara bersama-sama. 

        = Pengaruh Setiap variabel X terhadap variabel Y. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah hubungan yang diperkirakan secara login antara dua variabel 

atau lebih yang ditunjukkan dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji. Dengan 

menguji hipotesis dan menengaskan hubungan yang diperkirakan, diharapkan bahwa 
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solusi dapat ditemukan untuk mengatasi masalah yang dihadapi. Adapun Hipotesis 

dari penelitian yang akan dilakukan yakni :  

H1  = Terdapat pengaruh positif dan signifikan jumlah kredit kurang lancar 

terhadap laba pada PT. Pegadaian (Persero).  

H2 = Terdapat pengaruh positif dan signifikan jumlah kredit diragukan 

terhadap laba pada PT. Pegadaian (Persero).  

H3 = Terdapat pengaruh positif dan signifikan jumlah kredit macet terhadap 

laba pada PT. Pegadaian (Persero).  

H4 = Terdapat pengaruh dan signifikan jumlah kurang lancar, jumlah kredit 

diragukan dan jumlah kredit macet terhadap laba  pada PT. Pegadaian 

(Persero).  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu. Langkah dan cara dalam mencari, merumuskan,  menggali data, 

menganalisis, membahas, dan menyimpulkan masalah dalam penelitian.69 Jenis 

penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode  kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah proses penelitian yang fokus pada pengujian teori-teori dengan 

mengukur variabel-variabel penelitian menggunakan angka, dan menganalisis data 

melalui metode statistik. Metode kuantitatif berlandaskan filsafat yang fokus pada 

pengujian teori-teori dengan mengukur variabel-variabel penelitian menggunakan 

angka, dan menganalisis data melalui metode yakni berlandaskan filsafat 

positivism.70 

Pendekatan yang diterapakan pada penelitian ini adalah pendekatan asosiatif. 

Pendekatan asosiatif digunakan untuk mengetahui korelasi antara beberapa variabel, 

dalam konteks ini, untuk mengeksplorasi keterkaitan antara jumlah kredit kurang 

lancar, jumlah kredit diragukan dan jumlah kredit macet terhadap laba. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian ialah PT. 

Pegadaian (Persero) Cabang Pinrang yang berlamat Di Jl. Abdullah No. 7 Kecematan 

Watang Sawitto Kabupaten Pinrang Provinsi Sulawesi Selatan. Serta data juga 

diperoleh melalui website www.pegadaian.co.id 

 
69  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D (bandung: Alfabeta, 2013), h.2. 
70 .Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D (bandung: Alfabeta, 2013), h.8. 

http://www.pegadaian.co.id/
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2. Waktu Penelitian   

Waktu penelitian membutuhkan 2 bulan lamanya mulai Mei sampai dengan Juni 

2025. Guna mengumpulkan, menganalisis dan mengevaluasi data yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan penelitian secara menyeluruh. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.71 Populasi dari penelitian ini adalah 

laporan tahunan yang terdiri dari neraca dan laporan keuangan pada PT. Pegadaian 

(Persero) periode 2020-2024. 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti. Penentuan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu metode 

penelitian sampel dengan pertimbangan yang sudah ditentukan.72 Karena tidak 

semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan fenomena yang diteliti. Oleh 

karena itu, penulis memiliki teknik purposive sampling yang menetapkan 

pertimbangan-pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu. Dengan pertimbangan-

pertimbangan sampel dari penilitian ini antara lain jumlah kredit kurang lancar, 

jumlah kredit diragukan dan jumlah kredit macet serta laba yang diperoleh dari 

laporan tahunan PT. Pegadaian (Persero) dengan periode pengambilan sample dari 

tahun 2020 hingga 2024. Yang aktif tiap tahunnya menerbitkan laporan keuangan.  

 
71 Sugiyono, Metode Penelitian Kunatitatif Kualitatif Dan R&D,( Bandung: Alfabeta, 2016). 

h. 80 
72 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D (bandung: Alfabeta, 2013), 

h.85. 
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D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Teknik pengumpulan data berupa teknik dokumentasi. teknik ini melibatkan 

pengumpulan data dari dokumen, arsip, atau bahan tertulis lainnya yang berkaitan 

dengan fenomena penelitian. Adapun Pengumpulan informasi dari penelitian yang 

akan dilakukan berupa jenis data sekunder sehingga data penelitian yang 

dikumpulkan adalah laporan keuangan perusahaan terkait yakni PT. Pegadaian 

(Persero)  periode 2020 hingga 2024.  

Pengolahan data digunakan dengan bantuan Aplikasi SPSS 25, untuk melakukan 

mengujian data berupa uji-uji yang di prosedurkan dalam penelitian seperti uji 

Asumsi klasik hingga Uji Koefesiensi determinasi 

E. Defenisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel 

diukur sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan maka variabel yang  dianalisis 

yakni : 

1. Variabel Bebas (Variabel Independen) 

Variabel sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, antecedent. Variabel 

ini dalam sebuah penelitian yang diasumsikan memiliki pengaruh atau mempengaruhi 

variabel lain yang disebut variabel terikat.73 Adapun variabel (X) dimaksud dalam 

penelitian ini yakni Jumlah Kredit  Bermasalah yang dapat dilihat kolektabilitas kredit 

sebagai berikut: 

Total Kredit Bermasalah = Kredit Kurang Lancar + Kredit Diragukan + Kredit Macet 

a) Jumlah kredit kurang lancar (X1)  

 
73 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D (bandung: Alfabeta, 2013), 

h.39. 
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Jumlah kredit kurang lancar adalah total nilai pinjaman dari nasabah yang 

mulai menunjukkan tanda-tanda kesulitan dalam pembayaran, biasanya ditandai 

dengan keterlambatan pembayaran pokok dan/atau bunga selama 91 hingga 120 hari. 

Adapun rumus yang digunakan. 

b) Jumlah Kredit Diragukan (X2) 

Jumlah kredit diragukan adalah total nilai kredit yang sudah mengalami 

keterlambatan pembayaran lebih lanjut (biasanya 121 hingga 180 hari) dan terdapat 

ketidakpastian mengenai kemungkinan pelunasan. Kredit ini menunjukkan bahwa 

nasabah memiliki kemampuan bayar yang sangat rendah, dan lembaga keuangan 

mulai memprediksi adanya potensi kerugian. Adapun rumus yang digunakan.  

c) Jumlah Kredit Macet ( X3) 

Jumlah kredit macet adalah total nilai pinjaman yang telah melewati masa 

jatuh tempo lebih dari 180 hari dan hampir dipastikan tidak akan tertagih. Kredit ini 

dianggap gagal total dan menjadi beban kerugian bagi lembaga keuangan. 

2. Variabel Terikat Y (Variabel Devenden) 

Variabel terikat sering disebut sebagai variabel output, kriteria, dan konsekuen. 

Variabel ini yang menunjukkan tanggapan atau hasil ketika dikaitkan dengan variabel 

bebas. Variabel ini merupakan fokus penelitian dan diukur untuk menilai dampak yang 

diakibatkan oleh variabel bebas.74 Adapun variabel terikat yang digunakan pada 

penelitian ini adalah laba. 

a) Laba  

Laba adalah keuntungan yang diperoleh PT. Pegadaian setelah pendapatan 

yang dihasilkan dikurangi dengan semua biaya dan pengeluaran yang dikeluarkan 

 
74 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D (bandung: Alfabeta, 2013), 

h.39. 
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selama setahun berjala. Laba menunjukkan keberhasilan usaha dalam menghasilkan 

nilai lebih dari aktivitasnya.  

Laba bersih = Pendapatan Usaha - Beban Usaha - Pajak 

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen Penelitian merupakan suatu alat yang dapat dipergunakan sebagai alat 

untuk mengukur suatu objek atau mengumpulkan data mengenai suatu variabel. 

Dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi pada laporan keuangan PT. 

Pegadaian (Persero) Periode 2020-2024. Jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini yakni data sekunder. Sumber data sekunder diperoleh dari jurnal, websit (situs) 

dan sumber lainnya pada PT. Pegadaian (Persero). Periode yang dijadikan sebagai 

tahun penelitian yaitu tahun 2020 hingga 2024. 

G. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data menggunakan metode statististik deskriptif yakni 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat sebuah kesimpulan yang 

umum.75Analisis data menggunakan program SPSS Versi 22. Teknik analisis data 

yang gunakan dalam penelitian sebagai berikut:        

1. Analisis statistik deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan data yang sudah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang bersifat general.  

2. Uji asumsi klasik 

 
75 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D (bandung: Alfabeta, 2013), 

h.147. 
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Tujuan dari uji asumsi klasik untuk memeriksa apakah data yang digunakan dalam 

analisis statistik memenuhi asumsi dasar dari metode statistik yang akan digunakan. 

a) Uji normalitas data 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data yang diamati berasal 

dari distribusi normal atau tidak. Pemeriksaan normalitas adalah langkah awal yang 

dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan uji selanjutnya.  

Fungsi pengujian suatu data dikategorikan berdistribusi normal atau tidak 

memiliki indikator diantaranya : 

1) Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 5%, maka distribusi 

dinyatakan tidak normal. 

2) Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 atau 5%, maka distribusi 

dinyatakan normal. 

b) Uji multikolinieritas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik tidak 

memperlihatkan adanya multikolinearitas. Dasar keputusannya adalah dengan melihat: 

1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilaivarian inflation factor (VIF) < 10, 

maka dapat disimpulakan bahwa tidak ada multikolinearitas antar 

variabel independen dalam model regresi. 

2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai varian inflation factor (VIF) > 10, 

maka dapat disimpulkan bahwa ada multikolinearitas antar variabel 

independen dalam model regresi. 

c) Uji autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidak adanya 
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penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara residual 

pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi.76Persamaan 

regresi yang baik merupakan persamaan yang tidak memiliki masalah autokorelasi. 

d) Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji terjadinya perbedaan 

variance residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan lainnya. 

Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik scatterplot atau dari nilai 

prediksi variabel terikat dengan residual error. Jika grafik tidak menunjukkan pola 

tertentu dan tidak menyebar di atas maupun di bawah angka nol sumbu Y, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas, atau dapat diartikan 

bahwa model penelitian yang digunakan sudah baik. 

3. Analisis Linear Berganda 

Analisi regresi linear berganda digunakan untuk menunjukkan seberapa besar 

pengaruh jumlah kredit yang disalurkan dan jumlah kredit bermasalah terhdap laba. 

Analisis ini digunakan untuk meramalkan keadaan (naik turunnya) variabel dependen 

dalam kasus di mana dua atau lebih variabel independen berfungsi sebagai indikator. 

Analisis ini digunakan dengan melibatkan variabel dependen (Y) dan variabel 

independen (X1, X2 dan X3). Persamaan regresinya antara lain: 

𝒀 = 𝒂 +  𝜷𝟏𝑿𝟏
+  𝜷𝟐𝑿𝟐 + 𝜷𝟑𝑿𝟑 + 𝒆 

Keterangan : 

Y  : Variabel Dependen (Terikat), Laba 

a             : Konstanta 

β₁β₂ β3               : Koefisien Regresi 

 
76 Ghozali dan Imam, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program BM SPSS 21 (Semarang: 

Universitas DiPonegoro, 2013), h.110. 
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X1             : Jumlah kredit kurang lancar 

X2             : Jumlah kredit diragukan  

X3             : Jumlah kredit macet  

e  : Standar Eror  

4. Uji hipotesis 

a) (Uji T) 

Uji parsial (uji T) digunakan untuk menguji apakah setiap variabel bebas 

yaitu jumlah kredit kurang lancar (X₁), jumlah kredit diragukan (X₂), dan jumlah 

kredit macet (X3) mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat yaitu Laba (Y) 

secara parsial. Kriteria pengambilan keputusannya antara lain: 

1) Jika nilai thitung>ttabel  dan nilai siqnifikan < 0,05 maka secara parsial 

terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

2) Jika nilai thitung<ttabel  dan nilai siqnifikan > 0,05 maka secara parsial 

tidak terdapat pengaruh signifikan variabel independen terhadap 

variabel dependen.  

b) Uji F (Uji simultan)  

Uji F bertujuan untuk menunjukkan apakah variabel independen yaitu jumlah 

kredit kurang lancar (X₁), jumlah kredit diragukan (X₂), dan jumlah kredit macet (X3) 

secara bersama sama mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen yakni  laba 

(Y). Adapun kriteria pengambilan keputusan antara lain: 

1) Jika nilai Fhitung>Ftabel dan nilai siqnifikan < 0,05 maka secara simultan 

terdapat pengaruh signifikan variable independen terhadap variabel 

dependen. 
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2) Jika nilai Fhitung  <Ftabel  dan nilai siqniikan > 0,05 maka secara simultan 

tidak terdapat pengaruh signifikan variable independen terhadap 

variabel dependen. 

5. Uji Koefesiensi determinasi (R2) 

Uji Koefesiensi determinasi (R2) digunakan sebagai untuk mengetahui analisis 

berupa variabel independent (X1) Jumlah kredit yang dislaurkan, (X2) Jumlah kredit 

bermasalah dan koefesien determinasi digunakan untuk dapat mengetahui 

kemampuan variabel independent dalam menjelaskan variabel dependen yakni 

(laba). Diketahui jika R2 adalah antara nilai nol dan satu yang diartikan R2 lebih 

besar tentu menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan variabel independent 

untuk menjelaskan variabel dependen. Nilai R2 Koefisien determinasi R2 digunakan 

untuk menilai seberapa baik model dapat menjelaskan variasi dalam variabel 

dependen. Rentang nilai koefisien determinasi R2 adalah dari nol hingga satu. 

Semakin mendekati nol, semakin buruk model dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen. Sebaliknya, semakin mendekati satu, semakin baik model dalam 

memberikan informasi tentang variasi variabel dependen, menunjukkan bahwa 

model dapat menjelaskan hampir semua informasi yang diteliti. Bila nilai R2 kecil 

berarti kemampuan variabel sangat terbatas, jika R2=0 maka tidak ada kolinearitas, 

sebaliknya R2 = 1 maka ada kolinearitas. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

PT. Pegadaian (Persero) merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

bergerak di bidang pembiayaan, khususnya pembiayaan berbasis gadai. Didirikan 

pada tahun 1901, Pegadaian telah bertransformasi menjadi perusahaan pembiayaan 

yang tidak hanya menyediakan layanan gadai konvensional, tetapi juga produk 

pembiayaan mikro, pembiayaan berbasis syariah, cicilan emas, dan berbagai layanan 

keuangan lainnya. 77 

Pegadaian juga menyediakan pembiayaan mikro dan makro yang mudah, cepat, 

dan aman, sesuai dengan motto perusahaan "Mengatasi Masalah Tanpa Masalah". 

Sebagai perusahaan yang berperan penting dalam menyediakan solusi keuangan 

inklusif, PT. Pegadaian sangat membantu masyarakat. Dengan Visi perusahaan 

adalah menjadi solusi bisnis terpadu berbasis gadai yang selalu menjadi market 

leader, khususnya untuk masyarakat menengah ke bawah. Misi Pegadaian meliputi 

memberikan pembiayaan yang cepat, mudah, dan aman, memastikan pemerataan 

pelayanan di seluruh jaringan, serta membantu pemerintah dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat golongan menengah ke bawah.78 

PT. Pegadaian memiliki jaringan yang sangat luas di seluruh Indonesia, dengan 

kantor pusat di Jakarta Pusat, didukung oleh 12 kantor wilayah, 61 kantor area, 642 

 
77 Devi Indha Humaira and Muhammad Idrus, “Analisis Kinerja Keuangan Melalui Rasio 

Likuiditas Dan Rasio Profitabilitas Pada PT . Pegadaian Watampone,” SEIKO : Journal of 

Management & Business 7, no. 1 (2024): h. 787. 
78 Fransiska Cahirati de Jehani, “Analisis Kinerja Keuangan Pada Pt. Pegadaian (Persero) 

Sebelum Dan Selama Pandemic Covid 19,” Skripsi Sarjana; Universitas Nusa Cendana Kupang, 

2022, h. 17. 
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kantor cabang, dan ribuan unit pelayanan cabang yang tersebar di berbagai daerah79. 

Hal ini memungkinkan Pegadaian memberikan akses keuangan yang merata dan 

mendukung perekonomian nasional serta kesejahteraan masyarakat. Secara 

operasional, perusahaan memiliki jaringan luas yang tersebar di seluruh wilayah 

Indonesia, dengan ribuan outlet dan agen yang mendukung layanan keuangan 

inklusif. 80 

Kinerja keuangan Pegadaian dari tahun ke tahun dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk jumlah pinjaman yang diberikan, tingkat pengembalian kredit, serta jumlah 

kredit bermasalah (non-performing loan). Yang dapat menimbulkan kerugian dan 

menurunkan kinerja keuangan. Kredit bermasalah ini terjadi ketika nasabah gagal 

memenuhi kewajiban pelunasan kredit, baik karena faktor internal seperti kesalahan 

pengelolaan dana oleh nasabah maupun faktor eksternal seperti kondisi ekonomi.81 

Gambaran mengenai hasil penelitian digunakan untuk memudahkan pejelasan 

tentang variavel-variabel yang akan diselidiki. Adapun variabel-variabel dalam 

penelitian ini yaitu jumlah kredit kurang lancar (X1), jumlah kredit diragukan (X2), 

dan jumlah kredit macet (X3) sebagai variabel independen dan laba (Y) sebagai 

variabel dependen. Data yang digunakan ini ada data sekunder berupa data laporan 

tahunan yang dipublikasi setiap tahunnya melalui website resmi PT. Pegadaian. Data 

yang diperoleh akan diolah untuk mendapatkan jawaban dari rumusan masalah 

penelitian. 

 

 
79 PT. Pegadaian (Persero), “Laporan Tahunan 2023.” 
80 Mutiara Revi Yulianda, “Analisis Jasa Layanan Pt Pegadaian (Persero) Batam Menggunakan 

Servqual Dan Importance Performan,” SKripsi Sarjana; Universitas Putera Batam, 2020, h.  19. 
81 Fifin Berkat, “Analisis Penanganan Kredit Bermasalah Pada PT. Pegadaian Cabang 

Gunungsitoli,” Jurnal Ekonomi Bisnis, Manajemen Dan Akuntansi (Jebma), 2024, h. 1694. 
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Tabel 4.1 Data Jumlah Kredit Bermasalah pada PT. Pegadaian (persero) periode  

2020. (dinyatakan dalam jutaan rupiah) 

No. Kredit Bermasalah  Jumlah  

1 Kredit Kurang Lancar 572.462 

2 Kredit Diragukan  66.753 

3 Kredit Macet 389.746 

Total  1.028.961 

Sumber : www.pegadaian.co.id  

Berdasarkan tabel di atas rincian jumlah kredit bermasalah dari ketiga kategori 

tersebut, Kredit Kurang Lancar merupakan jenis kredit bermasalah dengan jumlah 

tertinggi, yang menunjukkan bahwa sebagian besar debitur masih memiliki 

kemungkinan untuk memperbaiki kewajiban pembayarannya. Selanjutnya, Kredit 

Macet menempati posisi kedua, mengindikasikan adanya risiko gagal bayar yang 

tinggi dan kemungkinan kecil untuk tertagih kembali. Sementara itu, Kredit 

Diragukan memiliki jumlah paling kecil, namun tetap menjadi perhatian karena 

menunjukkan kondisi pinjaman yang berada dalam tahap antara kurang lancar dan 

macet. Total dari ketiga kategori tersebut membentuk keseluruhan nilai kredit 

bermasalah pada tahun 2020, yang menjadi indikator penting dalam mengukur 

tingkat kesehatan kredit perusahaan serta efektivitas pengelolaan risiko pembiayaan. 

Tabel 4.2 Data Jumlah Kredit Bermasalah pada PT. Pegadaian (persero) periode  

2021. (dinyatakan dalam jutaan rupiah) 

No. Kredit Bermasalah  Jumlah  

1 Kredit Kurang Lancar 661.694 

2 Kredit Diragukan  95.404 

3 Kredit Macet 463.420 

http://www.pegadaian.co.id/
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Total  1.220.518 

Sumber : www.pegadaian.co.id  

Berdasarkan tabel diatas Kredit kurang lancar masih menjadi penyumbang 

terbesar terhadap total kredit bermasalah, menunjukkan bahwa banyak debitur 

mengalami keterlambatan pembayaran namun masih memiliki kemungkinan untuk 

memenuhi kewajibannya. Kredit Macet berada di urutan kedua, mencerminkan 

adanya peningkatan risiko atas pinjaman yang kemungkinan besar tidak dapat ditagih. 

Sementara Kredit Diragukan berada di posisi ketiga dalam hal jumlah, 

menggambarkan kondisi pinjaman yang berada pada tahap rawan gagal bayar. Secara 

keseluruhan, total kredit bermasalah pada tahun 2021 mengalami peningkatan 

dibandingkan tahun sebelumnya, yang dapat menjadi indikasi adanya tekanan dalam 

kualitas kredit atau efektivitas penyaluran dan pengelolaan pinjaman yang perlu 

dievaluasi lebih lanjut oleh perusahaan. 

Tabel 4.3 Data Jumlah Kredit Bermasalah pada PT. Pegadaian (persero) periode  

2022. (dinyatakan dalam jutaan rupiah) 

No. Kredit Bermasalah  Jumlah  

1 Kredit Kurang Lancar 87.617 

2 Kredit Diragukan  89.669 

3 Kredit Macet 532.299 

Total  709.585 

Sumber : www.pegadaian.co.id 

Berdasarkan tabel diatas pada tahun 2022, Kredit macet tercatat sebagai 

komponen terbesar dari total kredit bermasalah, menunjukkan tingginya risiko 

piutang yang tidak tertagih. Sebaliknya, kredit kurang lancar menjadi yang paling 

kecil jumlahnya, mengindikasikan bahwa jumlah pinjaman yang masih berpotensi 

http://www.pegadaian.co.id/
http://www.pegadaian.co.id/
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tertagih mulai menurun. Kredit diragukan berada di tengah-tengah antara dua kategori 

lainnya, menunjukkan bahwa terdapat pinjaman yang belum sepenuhnya macet 

namun sudah berada dalam kondisi yang cukup mengkhawatirkan. Secara 

keseluruhan, total kredit bermasalah mengalami penurunan cukup signifikan 

dibandingkan tahun sebelumnya, yang bisa mencerminkan perbaikan dalam 

pengelolaan kredit dan upaya penagihan oleh perusahaan 

Tabel 4.4 Data Jumlah Kredit Bermasalah pada PT. Pegadaian (persero) periode  

2023. (dinyatakan dalam jutaan rupiah) 

No. Kredit Bermasalah  Jumlah  

1 Kredit Kurang Lancar 92.947 

2 Kredit Diragukan  95.138 

3 Kredit Macet 382.300 

Total  570.385 

Sumber : www.pegadaian.co.id 

Berdasarkan tabel diatas jumlah kredit bermasalah pada tahun 2023, Kredit 

Macet masih menjadi yang paling dominan, mencerminkan bahwa sebagian besar 

masalah kredit berada pada tahap risiko tertinggi dan sulit tertagih. Kredit Diragukan 

menempati posisi kedua, menandakan adanya peningkatan potensi gagal bayar, 

meskipun belum sepenuhnya macet. Sementara Kredit Kurang Lancar memiliki 

jumlah terendah, menunjukkan bahwa sebagian kecil pinjaman berada pada tahap 

awal keterlambatan pembayaran. Secara keseluruhan, jumlah total kredit bermasalah 

menunjukkan tren penurunan dibanding tahun-tahun sebelumnya, yang bisa menjadi 

indikasi membaiknya kualitas portofolio kredit perusahaan dan efektivitas 

pengelolaan risiko pembiayaan. 

 

http://www.pegadaian.co.id/
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Tabel 4.5 Data Jumlah Kredit Bermasalah pada PT. Pegadaian (persero) periode  

2024. (dinyatakan dalam jutaan rupiah) 

No. Kredit Bermasalah  Jumlah  

1 Kredit Kurang Lancar 91.550 

2 Kredit Diragukan  75.762 

3 Kredit Macet 371.212 

Total  538.524 

Sumber : www.pegadaian.co.id 

Berdasarkan tabel diatas pada tahun 2024 ini, Kredit Macet tetap menjadi 

penyumbang terbesar terhadap total kredit bermasalah, menunjukkan bahwa risiko 

gagal bayar masih menjadi tantangan utama dalam pengelolaan pinjaman. Kredit 

kurang lancar berada di posisi kedua, menandakan adanya pinjaman yang masih 

mungkin untuk dipulihkan meskipun mengalami keterlambatan pembayaran. 

Sedangkan, kredit diragukan mencerminkan pinjaman yang berada di ambang 

kemacetan. Secara keseluruhan, jumlah kredit bermasalah pada tahun 2024 

mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya, yang bisa mencerminkan 

perbaikan dalam sistem penilaian kredit, penagihan, atau peningkatan kualitas debitur 

yang dilayani oleh perusahaan. 

Tabel 4.6 Data laba PT. Pegadaian (persero)  

Tahun Laba 

2020 2.022.447 

2021 2.427.310 

2022 3.298.945 

2023 4.376.677 

2024 5.851.797 

http://www.pegadaian.co.id/
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Sumber : www.pegadaian.co.id (disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali 

dinyatakan lain) 

Laba keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan setelah semua beban dan 

biaya dikurangkan dari pendapatan total. Laba bersih mencerminkan performa 

keuangan akhir suatu perusahaan dalam suatu periode tertentu dan menjadi indikator 

utama keberhasilan perusahaan dalam mengelola pendapatannya, beban operasional, 

pajak, dan kewajiban lainnya. Dalam konteks laporan laba rugi, laba bersih diperoleh 

pada bagian paling bawah laporan, setelah semua unsur pendapatan dan biaya 

diperhitungkan.  

Berdasarkan tabel diatas perkembangan laba bersih tahun berjalan PT. Pegadaian 

(Persero) selama lima tahun terakhir, mulai dari tahun 2020 hingga 2024 

menunjukkan bahwa laba bersih perusahaan mengalami peningkatan secara konsisten 

setiap tahunnya. Hal ini mencerminkan kondisi keuangan yang semakin stabil dan 

sehat, serta menunjukkan bahwa strategi bisnis yang dijalankan oleh perusahaan 

cenderung berhasil dan efektif. Peningkatan laba ini juga dapat diartikan bahwa 

perusahaan mampu mengoptimalkan kegiatan operasional dan memperkuat 

pengelolaan aset serta kredit yang diberikan, sehingga menghasilkan keuntungan 

yang terus bertumbuh dari tahun ke tahun. 

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis Deskriptif ini bertujuan untuk mendeskripsikan menganai variabel yang 

akan diteliti. Dalam hal ini variabelnya terdiri dari variabel independen dan variabel 

dependen, variabel independen yaitu Jumlah Kredit Bermasalah sedangkan variabel 

dependen yaitu Laba perusahaan. 

http://www.pegadaian.co.id/
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Tabel 4.7 Deskriptip Statistik Vaiabel Jumlah Kredit Kurang Lancar, Kredit 

Diragukan, Kredit Macet dan Laba pada PT. Pegadaian periode 2020-

2024. 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pengolahan data 2025 (disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali 

dinyatakan lain) 

Melalui statistik deskriptif dapat disimpulkan bahwa: 

a. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah data keuangan selama 

periode 2020-2024. 

b. Variabel jumlah kredit kurang lancar memiliki nilai minimum 87.617 dan 

maximum 661.694 dengan nilai rata-rata 301.254,00 dan standar deviasi 

290.034,099 Sehingga kredit kurang lancar mencerminkan risiko awal atas 

kemampuan nasabah dalam membayar. Angka yang fluktuatif menunjukkan 

kualitas kredit yang belum stabil. 

c. Variabel Jumlah kredit diragukan memiliki nilai minimum 66.753 dan maximum 

95.404 dengan nilai rata-rata 84.545,20 dan standar deviasi 12.748,346. Sehingga 

kredit diragukan memiliki nilai rata-rata yang rendah dan penyebaran (standar 

deviasi) yang kecil. Ini menunjukkan bahwa nilainya relatif stabil dan tidak 

banyak fluktuasi antar data. 
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d. Variabel Jumlah Kredit Macet memiliki nilai minimum 371.212 dan maximum 

532.299 dengan nilai rata-rata 427.795,40 dan standar deviasi 68.755,698. 

Sehingga Kredit macet menunjukkan nilai rata-rata yang tinggi dan penyebaran 

yang cukup besar. Hal ini mengindikasikan adanya masalah dalam pembayaran 

kredit yang signifikan dan variatif. 

e. Variabel Laba memiliki nilai minimum 2.022.447 dan maximum 5.851.797 

dengan nilai rata-rata 3.595.435,20 dan standar deviasi 1.551.468,830. Sehingga 

Laba bersih berada pada angka yang sangat tinggi dengan variasi (standar deviasi) 

yang juga besar. Ini menunjukkan bahwa meskipun lembaga memiliki 

keuntungan besar, nilai keuntungannya sangat berfluktuasi antar periode. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulan terdapat indikasi bahwa tingkat kredit 

bermasalah (kurang lancar, diragukan, dan macet) berpotensi mempengaruhi tingkat 

laba bersih. Dimana Laba bersih yang besar tetapi fluktuatif mengisyaratkan bahwa 

meskipun lembaga ini masih untung, risiko kredit harus diperbaiki untuk menjaga 

kestabilan keuangan di masa depan. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak  sehingga 

menggunakan metode Uji Normalitas dengan model regresi yang baik mempunyai 

distribusi residual yang normal. Uji kolmogrov-smirnov yang bertujuan untuk 

menarik kesimpulann data distribusi normal atau tidak melihat batas signifikan 0,05. 

Signifikan yang >0,05 disimpulkan variabel berditribusi tidak normal. 
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Tabel 4.8 Hasil uji normalitas dengan kolmogrov-smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pengolahan data 2025. 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk memenuhi persyaratan model regresi 

bahwa data yang diperoleh memiliki sifat normal, Berdasarkan hasil uji normalitas 

menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S), diperoleh nilai 

signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,200. Nilai ini lebih besar dari taraf 

signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusi secara 

normal. Dengan demikian, asumsi normalitas telah terpenuhi, yang berarti data layak 

untuk digunakan dalam analisis statistik lanjutan seperti regresi linier atau analisis 

parametrik lainnya. Uji ini menggunakan koreksi Lilliefors dan dilakukan terhadap 5 

data (N = 5), dengan nilai rata-rata residual sebesar ,0000000 dan standar deviasi 

sebesar 710738,01749725. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 

penyimpangan yang signifikan dari distribusi normal pada data residual yang 

dianalisis. 
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b. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menentukan apakah terdapat masalah 

multikolinearitas antara variabel-variabel independen dalam model regresi. Model 

regresi yang baik tidak seharusnya memiliki korelasi yang tinggi antara variabel 

independen. Multikolinearitas dinilai berdasarkan nilai toleransi dan Variance 

Inflation Factor (VIF). Jika nilai toleransi > 0.10 dan VIF < 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada masalah multikolinearitas.  

Tabel 4.9 Hasil uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

Sumber: Pengolahan data 2025. 

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas yang ditunjukkan pada tabel di atas, 

diperoleh nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) untuk masing-masing 

variabel independen, yaitu kredit kurang lancar, kredit diragukan, dan kredit macet. 

Nilai Tolerance seluruh variabel berada di atas 0,10, masing-masing sebesar X1 

0,963, X2 0,759 dan X3 0,779. Sedangkan nilai VIF-nya masing-masing sebesar X1 

1,038, X2 1,317 dan X3 1,284.  Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa tidak ada satu 

pun variabel yang memiliki VIF lebih dari 10 atau Tolerance kurang dari 0,10. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak mengalami masalah 

multikolinieritas, sehingga seluruh variabel independen dapat digunakan secara 

simultan dalam model tanpa mengganggu kestabilan estimasi regresi 
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c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk menentukan keberadaan autokorelasi dalam 

model regresi, yang dapat dilakukan menggunakan Uji Durbin Watson. Model yang 

baik adalah yang tidak ada masalah autokorelasi atau tidak terjadi autokorelasi. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

Sumber: Pengolahan data 2025. 

Berdasarkan hasil pada tabel di atas, nilai Durbin-Watson sebesar 2,287 

digunakan untuk menguji apakah terjadi autokorelasi dalam model regresi. Nilai 

Durbin-Watson berkisar antara 0 hingga 4, di mana nilai mendekati 2 menunjukkan 

tidak adanya autokorelasi, nilai mendekati 0 menunjukkan adanya autokorelasi 

positif, dan nilai mendekati 4 menunjukkan adanya autokorelasi negatif. Dengan nilai 

Durbin-Watson sebesar 2,287 maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat 

autokorelasi positif dalam model. Namun, karena nilai ini sedikit lebih dari 2, 

terdapat indikasi lemah ke arah autokorelasi negatif, meskipun belum dalam kategori 

yang mengganggu. Dalam konteks analisis regresi, nilai ini masih dapat diterima, 

terutama jika didukung oleh ukuran sampel kecil atau asumsi lain yang terpenuhi. 

Dengan demikian, model regresi ini tidak menunjukkan masalah serius terkait 

autokorelasi, sehingga hasil analisis dapat dianggap valid dari sisi asumsi 

independensi residual. 
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d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat 

perbedaan dalam varians residual antar pengamatan dalam model regresi. Dalam 

konteks ini, model regresi yang baik adalah yang tidak menunjukkan adanya 

heteroskedastisitas. 

Tabel 4.11 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

Sumber: Pengolahan data 2025. 

Berdasarkan hasil pada tabel diatas uji menunjukkan bahwa variabel kredit 

kurang lancar memiliki nilai signifikansi sebesar 0,901, kredit diragukan sebesar 

0,950, dan kredit macet sebesar 0,277. Karena seluruh nilai signifikansi tersebut lebih 

besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan dari ketiga variabel terhadap nilai residual absolut. Dengan demikian, 

model regresi ini tidak mengalami masalah heteroskedastisitas, atau dengan kata lain, 

model memenuhi asumsi homoskedastisitas. Hal ini penting untuk memastikan 

bahwa hasil regresi yang diperoleh bersifat efisien dan tidak bias akibat gangguan 

ketidaksamaan varians residual. 

3. Analisis Linear Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengevaluasi bagaimana variabel-

variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Dengan menggunakan 



74 

 

 

analisis ini, dapat dipahami apakah nilai variabel dependen (Y) yang cenderung naik 

atau turun ketika kondisi variabel independen (X1), (X2), dan (X3) berubah. Dengan 

demikian, analisi regresi linear berganda daoat drumuskan sebagai berikut: 

𝒀 = 𝒂 +  𝜷𝟏𝑿𝟏
+  𝜷𝟐𝑿𝟐 + 𝜷𝟑𝑿𝟑 + 𝒆 

Tabel 4.12 Hasil Uji Regresi Linear Berganda  

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pengolahan data 2025. 

Berdasarkan hasil pada tabel diatas maka nilai konstanta (α) adalah 8000727,193 

dan nilai jumlah kredit kurang lancar ꞵ1 adalah -4,077, nilai jumlah kredit diragukan 

β2 adalah 13,785 serta nilai jumlah kredit macet β3 adalah -10,151. Model analisis 

regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini dibangun sebagai 

berikut: 

𝒀 = 8000727,193 − 4,077 + 13.785 − 10,151 

Berdasarkan hasil hasil regresi tabel tersebut, diperoleh hasil garis berganda 

sebagai berikut :  

a. Nilai konstan (Y) sebesar 8000727,193 artinya, jika X1, X2 dan X3 nialinya 

adalah 0 maka laba bersih nilainya sebesar 8000727,193. 
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b. Koefisien regresi jumlah kredit kurang lancar (X₁) sebesar -4,077menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan 1% pada kredit kurang lancar akan menurunkan laba 

bersih sebesar 4,077. 

c. Koefisien regresi jumlah kredit diragukan (X2) sebesar 13,785 menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan 1% pada kredit diragukan akan menurunkan laba bersih 

sebesar 13,785. 

d. Koefisien regresi njumlah kredit macet (X3) sebesar -10,151 menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan 1% pada kredit macet justru meningkatkan laba bersih 

sebesar 10,151. 

C. Pengujian Hipotesis  

1. Uji parsial (Uji T) 

Pada dasarnya, uji t menunjukkan seberapa besar pengaruh satu variable bebas 

terhadap variasi variable terikat. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independen masing-masing terhadap variabel dependen maka dilakukan uji t 

dilakukan. Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05, atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka hipotesis 

bahwa ada pengaruh signifikan antara menggunakan rumus sebagai berikut: variabel 

independen dan dependen diterima atau 𝐻1 diterima dan 𝐻0 ditolak. Jika nilai 

signifikansi (Sig) > 0,05, atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏el maka hipotesis bahwa ada pengaruh 

signifikan antara variabel independen dan dependen ditolak. atau 𝐻1 ditolak dan 𝐻0 

diterima. Cara mencari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 menggunakan rumus sebagai berikut: 

t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = t (α/2 ; n – k – 1) 

Keterangan : n = jumlah sampel, k = jumlah variabel independen (X) 

t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  t (0,05/2 ; 5 – 3 – 1) 

t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = t  (0.025 ; 1) 
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t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 12,706 

Tabel berikut menunjukkan hasil dai uji parsial (uji t):  

Tabel 4.13 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

 

 

 

 

Sumber: Pengolahan data 2025. 

a. Diketahui bahwa nilai signifikansi pada variabel jumlah kredit kurang lancar 

sebesar 0,350 > 0,05 dan thitumg sebesar -1,633 < 12,706 ,maka H0 diterima H1 

ditolak. Dapat disimpulkan bahwa variabel kredit kurang lancar tidak 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap laba. 

b. Diketahui bahwa nilai signifikansi pada variabel jumlah kredit diragukan sebesar 

0,865 > 0,05 dan thitumg sebesar 0,215 < 12,706, maka H0 diterima H2 ditolak. 

Dapat disimpulkan bahwa variabel kredit kurang lancar tidak berpengaruh negatif 

dan  tidak signifikan terhadap laba. 

c. Diketahui bahwa nilai signifikansi pada variabel jumlah kredit macet sebesar 

0,545 > 0,05 dan thitumg sebesar -0,867  < 12,706, maka H0 diterima H3 ditolak. 

Dapat disimpulkan bahwa variabel kredit kurang lancar tidak berpengaruh positif  

dan tidak signifikan terhadap laba. 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji Simultan (Uji F) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen 

dan variabel dependen berpengaruh secara bersama-sama/simultan. Uji F dilakukan 
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dengan asumsi bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan tingkat signifikansi (α) < 0.05 

menunjukkan bahwa setiap variabel independen memberikan pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen secara bersam aan. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan tingkat 

signifikansi (α) > 0,05, maka variabel dependen tidak dipengaruhi secara bersamaan 

oleh semua variabel independen. Rumus mencari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙: 

F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (k ; n – k)  

Keterangan, k = jumlah variabel independen,  n = jumlah sampel   

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (3;5-3)  

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (3;2)  

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 9,55 

Hasil uji simultan ditunjukkan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.14 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

 

 

 

 

Sumber: Pengolahan data 2025. 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 1,255 < 9,55 

dan signifiknsi sebesar 0.562 > 0.05, maka H0 diterima H4 ditolak sehingga dapat 

disimpulkan bahwa jumlah kredit kurang lancar, jumlah kredit diragukan, dan jumlah 

kredit macet tidak  berpengaruh secara simultan terhadap laba. 

3. Uji Koefesiensi determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 
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kemampuan variabel independen jumlah kredit kurang lancar, jumlah kredit 

diragukan, dan jumlah kredit macet untuk menjelaskan variasi variabel dependen 

laba yang dijelaskan dalam bentuk persentase. 

Tabel 4.15 Hasil uji Koefesiensi determinasi (R2) 

 

 

 

 

Sumber: Pengolahan data 2025. 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa R square adalah 0.790 hal ini 

menunjukkan bahwa sebesar 79,0% variasi perubahan Laba dapat dijelaskan oleh 

variabel independen, yaitu Kredit Kurang Lancar(X1), dan Kredit Diragukan (X2) 

dan Kredit Macet (X3). Sementara itu, sisanya sebesar 21,0% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang telah diperoleh melalui proses analisis data mengenai 

pengaruh jumlah kredit bermasalah terhadap laba pada PT. Pegadaian (Persero) 

periode 2020–2024. Perusahaan PT. Pegadaian (Persero) memiliki kualitas kredit 

yang merupakan faktor yang sangat krusial karena secara langsung mempengaruhi 

kinerja keuangan perusahaan, terutama dalam hal pencapaian laba. Kredit 

bermasalah, yang diklasifikasikan ke dalam kategori kurang lancar, diragukan, dan 

macet, mencerminkan tingginya risiko gagal bayar dari nasabah. Risiko ini pada 

akhirnya dapat menurunkan pendapatan perusahaan, meningkatkan beban cadangan 

kerugian, dan mengganggu arus kas operasional 
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Dengan variabel independen variabel jumlah kredit kurang lancar (X1), jumlah 

kredit diragukan(X2), dan jumlah kredit macet (X3). Pembahasan dilakukan dengan 

mengaitkan hasil pengujian statistik yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya 

dengan teori-teori yang relevan serta temuan dari penelitian terdahulu. Pembahasan 

ini dilakukan secara sistematis dengan menguraikan pengaruh masing-masing 

variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen, yaitu laba 

perusahaan. Selanjutnya, akan dijelaskan pula pengaruh ketiga variabel independen 

tersebut secara simultan terhadap laba, guna memberikan gambaran yang lebih 

menyeluruh tentang hubungan antara kredit bermasalah dan kinerja keuangan PT. 

Pegadaian. 

1. Pengaruh jumlah kredit kurang lancar terhadap laba pada PT. Pegadaian 

(Persero) periode 2020–2024. 

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa jumlah kredit 

kurang lancar tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap laba pada PT. 

Pegadaian (Persero) periode 2020–2024. 

Kredit kurang lancar mencerminkan adanya ketidakteraturan dalam pembayaran 

angsuran oleh debitur, kemungkinan penyebab dari tidak signifikannya pengaruh ini 

adalah adanya kebijakan internal perusahaan dalam menangani kredit kurang lancar 

secara cepat dan efektif, sehingga dampaknya terhadap keuangan dapat 

diminimalkan. Sehingga variabel X1 menunjukkan hasil yang tidak signifikan 

terhadap laba. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan jumlah kredit kurang 

lancar belum tentu menurunkan laba perusahaan secara langsung. Secara empiris, hal 

ini sejalan dengan Kasmir (2014) yang menjelaskan bahwa "tidak semua kredit 

bermasalah akan langsung memengaruhi pendapatan dan laba perusahaan, sebab 
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terdapat sistem pengendalian risiko dan pencadangan yang bisa menahan potensi 

kerugian".82 Dalam konteks PT. Pegadaian, kredit kurang lancar sering kali masih 

berada dalam tahap pemulihan atau restrukturisasi sehingga belum berdampak besar 

terhadap kerugian.  

Salah satu fakta yang turut memperkuat hubungan antara peningkatan jumlah 

kredit kurang lancar dengan penurunan laba pada PT. Pegadaian (Persero) adalah 

terjadinya penurunan nilai agunan. Sebagai lembaga keuangan yang mayoritas 

penyaluran kreditnya berbasis sistem gadai, Pegadaian sangat bergantung pada nilai 

pasar dari barang jaminan seperti emas, barang elektronik, maupun kendaraan 

bermotor. Selama periode 2020–2024, terjadi fluktuasi harga emas yang cukup 

signifikan, terutama di masa pandemi dan pasca-pandemi, yang berdampak pada 

turunnya nilai agunan. Apabila nasabah gagal melunasi pinjaman dan barang agunan 

harus dilelang, maka penurunan nilai tersebut menyebabkan hasil lelang tidak 

mencukupi untuk menutup seluruh pokok pinjaman.83 

Situasi ini menimbulkan kerugian bagi perusahaan yang tercermin dalam 

pembentukan cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN), sehingga berdampak 

negatif terhadap laba. Selain itu, agunan non-logam seperti barang elektronik dan 

kendaraan memiliki risiko penyusutan nilai yang lebih cepat, sehingga saat kredit 

mengalami keterlambatan, nilai jaminan tersebut sudah jauh menurun. Tidak hanya 

menambah kerugian, proses pelelangan juga melibatkan biaya operasional tambahan 

seperti penyimpanan, penilaian ulang, dan biaya penjualan, yang semuanya turut 

membebani keuangan perusahaan.84 Dengan demikian, penurunan nilai agunan 

 
82 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: RajaGarfindo Persada, 2014), h. 210. 
83 Susi Setiawati, Bikin Silau: Ini Daftar Rekor Harga Emas Antam 2019-2024 (CNBC 

Indonesia, 2024). 
84 PT. Pegadaian (Persero), Laporan Keuangan Konsolidasian (Jakarta, 2023). 
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menjadi salah satu faktor yang memperburuk dampak dari meningkatnya kredit 

kurang lancar terhadap laba Pegadaian dalam periode penelitian ini. 

Berdasarkan hasil uji t varibel jumlah kredit kurang lancar nilai thitung -1,633 nilai 

ini menunjukkan bahwa thitung lebih kecil dari nilai ttabel yang sebesar 12,706. Selain 

itu, nilai signifikansi (sig) yang diperoleh adalah 0,350. Dikarenakan nilai 

signifikansi (sig) lebih besar dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan (α = 

0,05), yaitu 0,350 > 0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif 

(H1) diterima. Hal ini menyiratkan bahwa tidak terdapat bukti statistik yang cukup 

untuk menyatakan bahwa variabel jumlah kredit kurang lancar tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan terhadap laba dalam model regresi ini.  

Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan peneliti sebelumnya Eka Fitri 

Handayani dimana hasil pengujian secara individu menunjukkan bahwa variabel 

Kredit Kurang Lancar memiliki hubungan negatif tidak signifikan terhadap Return 

On Equity. Dengan demikian variabel Kredit Kurang Lancar mempunyai pengaruh 

yang tidak signifikan terhadap tingkat profitabilitas pada industri perbankan.85 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diketahui bahwa jumlah kredit 

kurang lancar tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap laba  PT. 

Pegadaian periode 2020–2024. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar jumlah 

kredit yang tidak lancar, maka semakin menurun pula laba perusahaan. Kondisi ini 

mencerminkan risiko yang perlu dikelola dengan baik agar tidak mengganggu 

stabilitas keuangan lembaga. 

 
85 Eka FItri Handayani, Pengaruh Kredit Bermasalah Terhadap Tingkat Profitabilitas Dan 

Likuiditas Pada Industri Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia, Skripsi Sarjana; 

Universitas Lampung,2018. 
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Dalam perspektif Islam, pentingnya pengelolaan utang-piutang secara amanah 

dan bertanggung jawab juga ditekankan dalam Al-Qur’an. Salah satu ayat yang 

relevan adalah: "Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu bermu'amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamumenuliskannya..." 

(QS. Al-Baqarah: 282).  

Ayat ini menekankan prinsip transparansi, kejelasan, dan pencatatan yang baik 

dalam transaksi hutang-piutang, yang relevan dengan manajemen risiko kredit pada 

perusahaan keuangan seperti Pegadaian. Dengan manajemen kredit yang baik, 

potensi terjadinya kredit kurang lancar dapat diminimalkan, sehingga laba 

perusahaan tetap terjaga. 

2. Pengaruh jumlah kredit diragukan terhadap laba bersih terhadap laba pada PT. 

Pegadaian (Persero) periode 2020–2024. 

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa jumlah kredit 

diragukan tidak berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap laba pada PT. 

Pegadaian (Persero) periode 2020–2024. 

Peningkatan jumlah kredit diragukan akan meningkatkan beban kerugian kredit 

bagi perusahaan pembiayaan, sehingga akan menurunkan laba karena harus 

dilakukan pencadangan kerugian yang lebih besar. Kredit diragukan biasanya kredit 

yang sudah macet dalam jangka waktu tertentu dan kemungkinan besar tidak dapat 

dipulihkan sepenuhnya. Dapat dilihat variabel X2 juga tidak berpengaruh tidak 

signifikan terhadap laba. Meskipun secara teoritis kredit diragukan lebih berisiko, 

namun hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruhnya terhadap laba masih dapat 

dikendalikan. Hal ini sesuai dengan pandangan Dahlan Siamat (2005) yang 

menyatakan bahwa "lembaga keuangan dapat tetap menjaga kinerja keuangannya 
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apabila menerapkan prinsip kehati-hatian dalam pengelolaan kredit serta memiliki 

sistem pengawasan internal yang ketat."86 Oleh karena itu, PT. Pegadaian dapat 

memitigasi risiko dari kredit diragukan melalui agunan yang kuat dan strategi 

penagihan yang efisien. Untuk agunan berbasis emas, meskipun dianggap relatif 

stabil, namun tetap mengalami fluktuasi harga akibat dinamika global seperti 

ketegangan geopolitik, kebijakan suku bunga internasional, dan inflasi. Bila harga 

emas turun saat kredit berada dalam status diragukan, hasil likuidasi (lelang) tidak 

akan cukup untuk menutup sisa pinjaman, sehingga menimbulkan selisih kerugian 

(shortfall) bagi perusahaan. 

Lebih parah lagi pada kredit non-gadai seperti produk Kreasi dan Amanah, di 

mana barang jaminan berupa kendaraan atau elektronik mengalami penyusutan nilai 

cepat. Ketika terjadi keterlambatan pembayaran hingga memasuki status diragukan, 

nilai pasar jaminan sering kali sudah terlalu rendah untuk menutup sisa pinjaman 

pokok dan bunga. Akibatnya, ketika proses eksekusi dilakukan, nilai realisasi dari 

agunan hanya mampu menutup sebagian dari pinjaman, sementara sisanya harus 

ditanggung perusahaan dan dicatat sebagai kerugian kredit.87 Penurunan nilai agunan 

ini secara akuntansi menuntut pembentukan cadangan kerugian penurunan nilai 

(CKPN) yang lebih besar. Cadangan tersebut merupakan beban yang langsung 

mengurangi laba bersih perusahaan. Dengan kata lain, meskipun belum terjadi 

kerugian kas secara langsung, Pegadaian wajib mengantisipasinya melalui 

pengurangan pendapatan, yang secara signifikan menekan laba. 

 

 
86 Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan (Jakarta: Lembaga Penerbit FE UI, 2005), 

h. 349. 
87 Jenis Pinjaman di Pegadaian, Bunga, dan Syaratanya, (sahabat pegadaian, 2025), 

https://sahabat.pegadaian.co.id/artikel/keuangan/jenis-pinjaman-di-pegadaian-bunga-dan-syaratnya 
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Berdasarkan hasil uji t varibel jumlah kredit kurang lancar nilai thitung 0,215 nilai 

ini menunjukkan bahwa thitung lebih kecil dari nilai ttabel yang sebesar 12,706. Selain 

itu, nilai signifikansi (sig) yang diperoleh adalah 0,865. Dikarenakan nilai 

signifikansi (sig) lebih besar dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan (α = 

0,05), yaitu 0,865 > 0,05, maka hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis alternatif 

(H1) ditolak. Hal ini menyiratkan bahwa tidak terdapat bukti statistik yang cukup 

untuk menyatakan bahwa variabel jumlah kredit diragukan tidak berpengaruh dan 

tidak signifikan terhadap laba  dalam model regresi ini. Dengan demikian, 

berdasarkan hasil uji t jumlah kredit diragukan dapat disimpulkan tidak berpengaruh 

negatif, dan tidak signifikan terhadap laba.  

Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan peneliti sebelumnya Eka Fitri 

Handayani dimana hasil pengujian secara individu menunjukkan bahwa variabel 

Kredit Diragukan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Equity. 

Dengan demikian, variabel Kredit Diragukan mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap tingkat profitabilitas pada bank industri perbankan.88 Hasil ini 

mengindikasikan bahwa meskipun terdapat akun kredit yang memasuki status 

diragukan, PT. Pegadaian tetap dapat menjaga stabilitas laba. Hal ini sangat mungkin 

disebabkan oleh strategi mitigasi risiko dan kebijakan internal perusahaan yang 

efektif dalam menangani kredit bermasalah. Dengan demikian, dampak dari kredit 

diragukan terhadap total laba perusahaan menjadi lebih kecil dan tidak signifikan 

secara statistik. Pengelolaan risiko kredit adalah kunci dalam menjaga kinerja 

keuangan perusahaan pembiayaan. 

 
88 Eka FItri Handayani, Pengaruh Kredit Bermasalah Terhadap Tingkat Profitabilitas Dan 

Likuiditas Pada Industri Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia, Skripsi Sarjana; 

Universitas Lampung, 2018. 
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Menurut teori manajemen risiko, semakin besar ketidakpastian atas 

pengembalian pinjaman, semakin besar pula potensi kerugian yang harus ditanggung 

oleh perusahaan. Sehingga penerapan manajemen resiko yang sistematis dan 

terstruktur menjadi semakin penting untuk membantu perusahaan dalam 

mengindefikasi, mengevaluasi, dan menegelo resiko yang dihadapi. Manajemen 

resiko yang melihyat tujuan untuk menghindari kerugian, tetapi juga untuk 

memaksimalkan peluang investasi yang dapat memberikan keuntungan janka 

panjang. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk memiliki sistem penilaian 

dan pengawasan kredit yang ketat agar kredit diragukan tidak meningkat secara 

signifikan.89 

Dalam perspektif Islam, pengelolaan transaksi keuangan harus dilakukan secara 

tertib, transparan, dan penuh tanggung jawab. Hal ini ditegaskan dalam Al-Qur’an 

surat Al-Baqarah ayat 282, yang merupakan ayat terpanjang dalam Al-Qur’an dan 

secara khusus membahas etika dalam bermu’amalah, terutama dalam transaksi 

utang-piutang. Allah SWT berfirman: "Hai orang-orang yang beriman, apabila 

kamu bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 

kamu menuliskannya..." 

(QS. Al-Baqarah: 282) 

Potongan ayat ini mengandung prinsip penting dalam sistem keuangan syariah, 

yaitu keharusan untuk mencatat secara jelas setiap transaksi kredit, termasuk waktu 

pengembalian dan syarat-syaratnya, guna mencegah perselisihan dan meminimalkan 

risiko. Dalam konteks PT. Pegadaian, meningkatnya kredit diragukan bisa jadi 

 
89 Ira Sahara,  “Analisis Peran Manajemen Risiko Dalam Meningkatkan efektivitas 

Pengambilan Keputusan Investasi pada Perusahaan Start-Up Di Indonesia”, Vol. 10, No. 1 (2025), h. 

526.  
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mencerminkan kelalaian dalam menerapkan prinsip ini, baik dari sisi dokumentasi 

akad, pemantauan kredit, maupun evaluasi kemampuan debitur. 

3. Pengaruh jumlah kredit macet terhadap laba  terhadap laba pada PT. 

Pegadaian (Persero) periode 2020–2024. 

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa jumlah kredit 

macet tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap laba pada PT. 

Pegadaian (Persero) periode 2020–2024. 

Kredit macet adalah kondisi ketika debitur tidak mampu membayar 

kewajibannya sesuai dengan jadwal yang telah disepakati dalam perjanjian kredit. 

variabel jumlah kredit macet (X3) juga tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap laba. Meskipun kredit macet dianggap sebagai risiko tertinggi dalam 

kegiatan pembiayaan, namun kenyataannya tidak serta-merta menyebabkan 

penurunan laba secara langsung. Sehingga hal ini sejalan dengan pandangan Veithzal 

Rivai (2013) dalam Credit Management, yang menyatakan bahwa "pengaruh kredit 

macet terhadap laba akan sangat bergantung pada kemampuan manajemen dalam 

menangani kredit bermasalah, keberadaan agunan, serta struktur portofolio 

pembiayaan yang sehat." Setiap pinjaman dijamin dengan barang bernilai lebih 

tinggi dari pinjaman, risiko kerugian dari kredit macet dapat diminimalkan melalui 

proses pelelangan agunan.90 

Fenomena nilai realisasi agunan yang tidak mampu menutup seluruh kerugian 

dari kredit macet menjadi salah satu faktor krusial yang memperkuat pengaruh 

negatif jumlah kredit macet terhadap laba bersih PT. Pegadaian (Persero) selama 

periode 2020–2024. Meskipun sistem pembiayaan Pegadaian didasarkan pada 

 
90 Veithzal Rivai, Credit Management (Jakarta: Rajawali Persada, 2013), h. 318. 
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prinsip gadai dengan adanya jaminan berupa emas, kendaraan bermotor, atau barang 

elektronik, namun realisasi di lapangan menunjukkan bahwa nilai pasar agunan yang 

dilelang sering kali tidak cukup untuk menutupi sisa pinjaman, terutama pada kredit 

yang telah macet. Penurunan nilai agunan ini dapat disebabkan oleh depresiasi alami 

aset, kerusakan fisik, fluktuasi harga pasar, hingga likuiditas pasar yang rendah. 

Khususnya pada agunan non-emas, seperti kendaraan atau barang elektronik, 

depresiasi nilai berlangsung sangat cepat, sehingga ketika kredit memasuki fase 

macet, nilai jual barang sudah jauh di bawah nilai saat kredit disalurkan. Selain itu, 

biaya operasional yang terkait dengan proses penilaian, penyimpanan, dan 

pelelangan agunan juga semakin mengurangi nilai bersih yang dapat direalisasikan 

oleh perusahaan. 91 

Akumulasi dari selisih nilai jaminan yang rendah dan beban operasional yang 

tinggi ini menyebabkan PT. Pegadaian harus menanggung kerugian bersih yang 

signifikan, meskipun proses lelang telah dilakukan. Kerugian tersebut kemudian 

diakui dalam pembentukan cadangan kerugian kredit (CKPN), yang secara langsung 

menekan laba perusahaan.92 Dengan demikian, semakin tinggi jumlah kredit macet 

yang nilai agunannya tidak dapat menutupi kewajiban nasabah, maka semakin besar 

pula potensi penurunan profitabilitas Pegadaian. Fenomena ini menegaskan bahwa 

keberadaan agunan bukanlah jaminan absolut untuk mencegah kerugian, terutama 

jika nilai ekonomisnya mengalami penurunan signifikan sebelum dilakukan 

eksekusi. 

 
91 Purwaningsih, N., et al., Analisis Pengelolaan Kredit Macet pada Pt. Pegadaian, Jurnal 

Ekonomi dan Bisnis, (2024) ; 9. 
92 PT. Pegadaian (persero) Laporan Keuangan 2023, (Jakarta, 2023), h. 204. 
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Teori risiko kredit menjelaskan pengaruh jumlah kredit macet terhadap laba PT. 

Pegadaian melalui mekanisme pengelolaan risiko kredit yang menjadi bagian penting 

dalam operasional perusahaan pembiayaan seperti Pegadaian. Risiko kredit adalah 

kemungkinan terjadinya kerugian akibat debitur gagal memenuhi kewajibannya, 

yang sebagian besar tercermin dalam jumlah kredit macet. Dalam teori ini, kredit 

macet merupakan indikator utama risiko kredit yang tinggi. Ketika jumlah kredit 

macet meningkat, PT Pegadaian harus menyediakan cadangan kerugian kredit yang 

lebih besar sebagai antisipasi atas potensi kerugian. Kredit macet menurunkan 

pendapatan bunga yang diharapkan dari kredit yang diberikan, sehingga secara 

langsung mengurangi pendapatan operasional yang berkontribusi pada laba bersih. 

Kredit macet juga dapat menimbulkan biaya tambahan, seperti biaya penagihan dan 

administrasi yang lebih tinggi, serta menurunkan efisiensi pengelolaan aset.93 

Berdasarkan hasil uji t varibel jumlah kredit kurang lancar nilai thitung -0,867  

nilai ini menunjukkan bahwa thitung lebih kecil dari nilai ttabel yang sebesar 12,706. 

Selain itu, nilai signifikansi (sig) yang diperoleh adalah 0,545. Dikarenakan nilai 

signifikansi (sig) lebih besar dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan (α = 

0,05), yaitu 0,545 > 0,05, maka hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis alternatif 

(H1) ditolak. Hal ini menyiratkan bahwa tidak terdapat bukti statistik yang cukup 

untuk menyatakan bahwa variabel jumlah kredit diragukan tidak memiliki pengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap laba  dalam model regresi ini. Dengan demikian, 

berdasarkan hasil uji t jumlah kredit macet dapat disimpulkan tidak berpengaruh 

positif, dan tidak signifikan terhadap laba.  

 
93 Aulia, Lilly Ibrahim, and Irma Yanti, “Analisis Penerapan Manajemen Risiko Kredit Pada 

PT. Pegadaian (Persero) Cabang Enrekang,” Profitability Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 3, no. 5 

(2019): 14, http://dx.doi.org/10.31219/osf.io/qgd3f. 
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Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan peneliti sebelumnya Susana Kalarci 

Alfons, Mozes D. Istia Kredit Macet memiliki pengaruh negatif tetapi tidak 

signifikan terhadap Return on Assets (ROA) hal ini menunjukkan bahwa kenaikan 

kredit macet tidak secara langsung mengurangi profitabilitas bank, meskipun dapat 

menjadi indikasi masalah jika dibiarkan terus meningkat.94 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa jumlah kredit macet memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap laba bersih PT. Pegadaian pada periode 2020–2024.  

Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan konsep manajemen risiko keuangan, yang 

menyatakan bahwa tingginya tingkat kredit bermasalah, khususnya kredit macet, 

akan meningkatkan beban keuangan dan menurunkan efisiensi operasional 

perusahaan.  

Dalam perspektif Islam, praktik kredit macet bukan hanya sekadar persoalan 

ekonomi, tetapi juga menyangkut tanggung jawab moral dan pelaksanaan akad yang 

sahih. Al-Qur’an memberikan pedoman yang sangat tegas dalam mengatur transaksi 

utang-piutang, sebagaimana dalam firman Allah SWT: “Hai orang-orang yang 

beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya...” 

(QS. Al-Baqarah: 282) 

Potongan ayat ini memberikan pesan penting bahwa setiap transaksi kredit harus 

dicatat secara jelas dan disepakati oleh kedua belah pihak, untuk menjaga keadilan 

dan mencegah terjadinya pelanggaran akad.  Kredit macet bisa terjadi karena dua 

hal: pertama, kelalaian dari pihak perusahaan dalam mendokumentasikan dan 

 
94 Susana Kalarci Alfons and Mozes D Istia, “Pengaruh Kredit Macet Profitabilitas Pt. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Susana Kalarci Alfons, Mozes D. Istia,” n.d. Jurnal Ekonomi Peluang 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis UKIM, vol.15, no.1, 1–9. 



90 

 

 

mengawasi transaksi secara profesional; kedua, ketidakjujuran atau kelalaian dari 

pihak debitur dalam memenuhi janji pembayaran. Keduanya adalah bentuk 

pelanggaran terhadap nilai-nilai muamalah dalam Islam, yang mengutamakan 

kejujuran, tanggung jawab, dan transparansi. 

Kredit macet sering dianggap sebagai komponen paling berisiko dalam kredit 

bermasalah, karena menunjukkan kegagalan penuh dari pihak debitur untuk 

memenuhi kewajibannya. Namun dalam konteks PT. Pegadaian (Persero), pengaruh 

kredit macet terhadap laba tampaknya tidak terlalu besar atau telah dikelola dengan 

baik oleh perusahaan. Hal ini mungkin disebabkan oleh sistem agunan yang kuat, 

proses lelang barang jaminan yang efisien, serta keberadaan manajemen risiko yang 

mampu mengelola kredit macet dengan baik.  

4. Pengaruh jumlah kredit kurang lancar, kredit diragukan, dan jumlah kredit 

macet terhadap laba bersih terhadap laba pada PT. Pegadaian (Persero) 

periode 2020–2024. 

 Berdasarkan hasil pengujian variabel penelitian secara simultan menunjukkan 

bahwa jumlah kredit kurang lancar, jumlah kredit diragukan, dan jumlah kredit 

macet tidak berpengaruh terhadap laba. 

Kredit bermasalah atau Non-Performing Loan (NPL) adalah kredit yang tidak 

lancar pembayarannya dan berpotensi menimbulkan kerugian bagi perusahaan 

pembiayaan seperti PT. Pegadaian. Kasmir menyatakan bahwa tidak semua kredit 

bermasalah secara langsung memengaruhi laba, karena pengaruhnya sangat 

tergantung pada komposisi portofolio kredit, kebijakan pencadangan, serta efisiensi 

pengelolaan dana oleh lembaga keuangan. Selain itu, perusahaan seperti Pegadaian 

yang memiliki sistem manajemen risiko dan cadangan kerugian kredit yang baik, 
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dapat mengantisipasi potensi kerugian dari kredit bermasalah sehingga tidak 

berdampak langsung terhadap laba.95 

Dalam konteks operasional PT. Pegadaian (Persero), peningkatan jumlah kredit 

macet memberikan dampak langsung terhadap penurunan kinerja keuangan, 

khususnya laba bersih. Kredit macet adalah kondisi ketika nasabah tidak lagi mampu 

atau tidak berniat melunasi kewajibannya kepada perusahaan dalam jangka waktu 

yang telah ditentukan, sehingga piutang tersebut harus diklasifikasikan sebagai tidak 

tertagih. Kondisi ini berdampak serius karena pendapatan dari bunga maupun 

pengembalian pokok tidak lagi diterima oleh perusahaan, sementara beban 

operasional tetap berjalan. Salah satu akar persoalan utama adalah bahwa nilai 

agunan yang dijaminkan sering kali tidak dapat menutupi seluruh pinjaman yang 

gagal bayar. Hal ini terjadi karena agunan mengalami depresiasi atau kerusakan, 

sehingga saat dilelang nilainya jauh di bawah nilai pinjaman. Bahkan untuk agunan 

emas sekalipun, fluktuasi harga pasar dapat menyebabkan nilai realisasi tidak stabil 

dan tidak cukup untuk menutup kewajiban debitur. 

Selain itu, penanganan kredit macet tidak hanya berdampak pada sisi pendapatan, 

tetapi juga menambah beban dari sisi biaya. Proses penyelamatan kredit macet 

umumnya melibatkan biaya penagihan yang tinggi, seperti kunjungan lapangan, 

peringatan hukum, penyimpanan agunan, hingga biaya lelang dan litigasi. Biaya-

biaya ini bersifat tetap dan harus dikeluarkan meskipun hasil akhirnya belum tentu 

menguntungkan. Dalam banyak kasus, hasil pelelangan agunan bahkan tidak 

mencakup seluruh biaya yang telah dikeluarkan perusahaan untuk penanganannya. 

Di sisi lain, sesuai standar akuntansi dan prinsip kehati-hatian, setiap peningkatan 

 
95 Kasmir, Manajemen Perbankan, Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: RajaGarfindo 

Persada, 2014), h. 160. 
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nilai kredit macet mengharuskan Pegadaian membentuk cadangan kerugian yang 

dicatat sebagai beban, yaitu Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN). 

Pembentukan CKPN ini menurunkan laba perusahaan secara langsung karena harus 

diakui dalam laporan laba rugi, meskipun belum terjadi kerugian kas secara aktual. 

Tidak hanya itu, lonjakan kredit macet juga berdampak sistemik terhadap 

kepercayaan pasar. Dalam kondisi portofolio pembiayaan yang menurun kualitasnya, 

investor, mitra perbankan, dan lembaga pemeringkat dapat menganggap perusahaan 

memiliki risiko lebih tinggi. Hal ini bisa berakibat pada kenaikan biaya pendanaan 

atau turunnya akses terhadap pembiayaan jangka panjang. Bila kondisi ini 

berlangsung lama, laba perusahaan akan terus tergerus, bukan hanya karena kerugian 

langsung dari kredit macet, tetapi juga akibat meningkatnya beban bunga dari dana 

yang dihimpun dengan risiko yang lebih tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa kredit macet bukan hanya menciptakan kerugian piutang, tetapi juga 

menimbulkan rangkaian beban finansial dan reputasional yang secara kumulatif 

melemahkan kemampuan perusahaan dalam menjaga profitabilitas secara 

berkelanjutan 

Berdasarkan hasil uji F secara simultan nilai Fhitung adalah 1,255 dengan nilai 

signifikansi (sig) sebesar 0.562. Diketahui bahwa nilai signifikansi (sig) lebih besar 

dari tingkat signifikansi α yang ditetapkan (0.562 > 0,05). Selain itu, nilai Fhitung 

1,255 juga lebih kecil dari nilai Ftabel yang sebesar 9,55. Karena nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 dan nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel, maka hipotesis nol (H0) 

dalam uji F diterima. Artinya, tidak terdapat bukti statistik yang cukup untuk 

menyatakan bahwa variabel independen (X1,X2 dan X3) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen (Y). sehingga, dalam konteks model regresi 
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yang digunakan, tidak ada pengaruh yang signifikan dari jumlah kredit kurang 

lancar, jumlah kredit diragukan, dan jumlah kredit macet secara bersama-sama 

terhadap laba. 

Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan peneliti sebelumnya Maya Ayu 

Kristiningtyas, Francisca Kristiastuti, dan Reza Kurniawan. Pengujian secara 

individu variabel kredit bermasalah dengan laba menunjukkan bahwa kredit 

bermasalah berpengaruh negatif terhadap laba. Kegagalan debitur dalam 

mengembalikan pinjamannya menyebabkan lembaga keuangan kehilangan 

kesempatan memperoleh pendapatan dalam bentuk bunga dan menurunnya 

pendapatan ini menyebabkan menurunnya laba yang diperoleh perusahaan.96 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah kredit bermasalah memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap laba bersih PT. Pegadaian selama periode 

2020 hingga 2024. Kredit bermasalah merupakan gabungan dari kredit kurang 

lancar, diragukan, dan macet. Semakin tinggi nilai kredit bermasalah, maka semakin 

besar pula beban perusahaan dalam bentuk pencadangan kerugian kredit (impairment 

loss) dan menurunnya pendapatan dari sektor pinjaman. Hal ini berdampak langsung 

pada penurunan laba bersih karena menekan arus kas masuk dan mengurangi margin 

keuntungan perusahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan risiko kredit 

yang lemah berdampak buruk terhadap kinerja keuangan perusahaan, dan menjadi 

indikator penting dalam mengevaluasi efektivitas sistem keuangan internal. 

Temuan ini sejalan dengan teori dalam manajemen keuangan yang menyatakan 

bahwa risiko kredit adalah salah satu faktor utama yang memengaruhi profitabilitas 

 
96 Kristiningtyas, Kristiastuti, and Kurniawan, “Pengaruh Penyaluran Kredit Dan Kredit 

Bermasalah Terhadap Profitabilitas Pada Bank Negara Indonesia. MANNERS : Management and 

Entrepreneurship Journal 4, no. 1 (2024): h. 33–44” 



94 

 

 

lembaga pembiayaan. Ketika lembaga keuangan gagal memastikan kualitas kredit 

yang disalurkan, maka potensi kredit bermasalah akan meningkat, yang pada 

gilirannya meningkatkan beban operasional dan mengurangi efisiensi bisnis. Oleh 

karena itu, sistem seleksi debitur, evaluasi kelayakan kredit, dan mekanisme 

penagihan yang ketat menjadi bagian tak terpisahkan dari strategi mempertahankan 

laba bersih yang stabil. 

Dari sisi keuangan syariah, tingginya kredit bermasalah juga mencerminkan 

lemahnya penerapan prinsip transparansi, keadilan, dan amanah dalam transaksi 

muamalah. Dalam Islam, transaksi utang piutang memiliki aturan yang tegas dan 

rinci, sebagaimana dijelaskan dalam Surah Al-Baqarah ayat 282, yang merupakan 

ayat terpanjang dalam Al-Qur’an. Allah SWT berfirman: "Hai orang-orang yang 

beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya..." 

(QS. Al-Baqarah: 282) 

Ayat ini menekankan bahwa setiap bentuk transaksi yang melibatkan penundaan 

pembayaran, seperti pembiayaan atau kredit, wajib dicatat secara jelas, dengan 

menyebutkan tenggat waktu dan pihak yang terlibat. Tujuannya adalah untuk 

mencegah perselisihan, menjaga kepercayaan, dan menjamin kepastian hukum dalam 

hubungan finansial. Dalam konteks PT. Pegadaian, meningkatnya jumlah kredit 

bermasalah dapat menjadi indikasi bahwa perusahaan perlu memperkuat aspek 

dokumentasi, pemantauan, serta edukasi terhadap nasabah agar lebih memahami 

kewajibannya dalam ber-akad. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Simpulan  

 Berdasakan hasil penelitian dan pembahasan tentang variabel jumlah kredit 

kurang lancar (X1), jumlah kredit diragukan(X2), dan jumlah kredit macet (X3) 

terhadap laba bersih pada pada PT. Pegadaian (Persero) periode 2020–2024 maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Diketahui bahwa nilai signifikansi pada variabel jumlah kredit kurang lancar 

0,350 > 0,05 dan thitumg sebesar -1,633 < 12,706, maka H0 diterima H1 ditolak. 

Dapat disimpulkan bahwa variabel kredit kurang lancar tidak dipengaruhi secara 

signifikan terhadap laba. 

2. Diketahui bahwa nilai signifikansi pada variabel jumlah kredit diragukan sebesar 

0,865 > 0,05 dan thitumg sebesar sebesar 0,215 < 12,706, maka H0 diterima H2 

ditolak. Dapat disimpulkan bahwa variabel diragukan tidak dipengaruhi secara 

signifikan terhadap laba. 

3. Diketahui bahwa nilai signifikansi pada variabel jumlah kredit macet sebesar 

0,545 > 0,05 dan thitumg sebesar -0,867  < 12,706, maka H0 diterima H3 ditolak. 

Dapat disimpulkan bahwa variabel kredit macet tidak dipengaruhi secara 

signifikan terhadap laba. 

4. Diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 1,255 < 9,55 dan signifiknsi sebesar 0.562 > 

0.05, maka H0 diterima H4 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah 

kredit kurang lancar, jumlah kredit diragukan, dan jumlah kredit macet tidak  

dipengaruhi secara simultan terhadap laba. 



96 

 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka 

peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

pihak-pihak terkait. 

1. Bagi para pembaca, diharapkan skripsi ini dapat memberikan manfaat yang 

signifikan bagi para pembaca dan menjadi referensi yang berguna untuk 

penelitian selanjutnya dalam bidang ini.  

2. Bagi para peneliti, disarankan untuk mempertimbangkan penambahan variabel-

variabel baru yang relevan terhadap kinerja keuangan, menambah jumlah sampel 

penelitian untuk meningkatkan validitas hasil, serta mempertimbangkan 

perubahan lokasi studi untuk mendapatkan hasil yang lebih relevan dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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Data Jumlah kredit kurang lancar, diragukan, macet serta laba bersih tahun 

berjalan PT. Pegadaian (persero) periode  2020 s/d2024. 

Tahun Kredit Kurang Lancar Kredit Diragukan Kredit macet Laba 

2020 572.462 66.753 389.746 2.022.447 

2021 661.694 95.404 463.420 2.427.310 

2022 87.617 89.669 532.299 3.298.945 

2023 92.947 95.138 382.300 4.376.677 

2024 91.550 75.762 371.212 5.851.797 

Sumber : www.pegadaian.co.id (disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali 

dinyatakan lain) 
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